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ABSTRAK

Refidah Ariyanti, D78214035, 2021 : Peningkatan Kemampuan
Motorik Halus Melalui Penggunaan Media Paper Toy Pada Anak
Kelompok B di Taman Kanak-Kanak Hang Tuah 4 Gedangan Sidoarjo.

Kata kunci : Kemampuan motorik halus, Media Paper Toy.

Paper Toy merupakan sebuah karya dari bahan kertas yang
dibentuk menjadi 3 dimensi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
bagaimana penerapan media paper toy dalam meningkatkan
kemampuan motorik halus anak dan untuk mengetahui bagaimana
peningkatan kemampuan motorik halus melalui penggunaan media
paper toy pada anak kelompok B di Taman Kanak-Kanak Hang Tuah 4
Gedangan Sidoarjo.

Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
dengan model penelitian Kurt Lewin. Prosedur penelitian ini melalui 4
tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi.
Penelitian ini dilakukan pada anak Kelompok B Taman Kanak-Kanak
Hang Tuah 4 dengan jumlah 17 siswa. Teknik pengumpulan data
menggunakan teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa
keterampilan motorik halus pada anak kelompok B di Taman Kanak-
Kanak Hang Tuah 4 Gedangan Sidoarjo mengalami peningkatan yang
signifikan pada setiap siklusnya. Terlihat pada Pra Siklus dengan nilai
rata-rata 48,88 dan persentase sebesar 17,65%, naik pada Siklus I
dengan nilai rata-rata 67,64 dan persentase sebesar 47,05%, kemudian
meningkat pada Siklus Il dengan nilai rata-rata 88,29 dan persentase
sebesar 88,23%.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Usia dini merupakan masa yang paling penting karena pada usia ini anak
memasuki masa keemasan. Pada usia ini anak mengalami proses proses
pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat. Dengan pertumbuhan dan
perkembangan yang sangat pesat, sangatlah berpotensi untuk melatih dan
mengembangkan berbagai aspek pertumbuhan dan perkembangan yang dimiliki
oleh anak. Hal ini sejalan dengan Montessori dalam Sujono, dimana anak rentang
usia lahir sampai 6 tahun mulai peka untuk menerima stimulasi dari lingkungannya
secara sengaja maupun tidak disengaja.! Salah satu lembaga yang mengupayakan
pendidikan anak usia dini adalah lembaga pendidikan anak usia dini (PAUD).

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia nomor 146 tahun 2014 pasal 1, menyatakan bahwa pendidikan anak usia
dini merupakan suatu pemberian rangsangan pendidikan yang ditujukan kepada
anak dari lahir sampai usia enam tahun untuk membantu pertumbuhan dan
perkembangan sesuai dengan tahapannya anak agar anak dapat memiliki kesiapan

untuk pendidikan lebih lanjut.?

!Yuliani Nurani Sujiono, Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini, (Jakarta: Indeks,
2009), hal 2.

2 Depdikbud, Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor
146 Tahun 2014 tentang Kurikulum 2013 Pendidikan Anak Usia Dini, (Jakarta:
Depdikbud, 2014), hal 2.



Berkaitan dengan itu, maka PAUD berfungsi sebagai pembimbing dan
pengembang potensi yang dimiliki anak agar anak dapat berkembang secara
optimal pada setiap aspeknya. Aspek-aspek perkembangan tersebut meliputi nilai
agama dan moral, fisik-motorik, bahasa, kognitif, sosial emosional dan seni. Salah
satu aspek perkembangan yang menjadi fokus penelitian adalah aspek
perkembangan motorik.

Perkembangan motorik anak menurut Hurlock adalah suatu gerakan yang
membutuhkan koordinasi antara saraf, urat dan otot yang berkembang sesuai
tahapan.> Perkembangan motorik dipengaruhi oleh gizi, kesehatan, dan pemberian
stimulus atau rangsangan motorik yang sesuai dengan masa pertumbuhannya. Anak
akan dapat melakukan Kkegiatan secara optimal agar pertumbuhan dan
perkembangannya dapat tertunjang apabila kemampuan motoriknya bagus. Salah
satu keterampilan motorik yang membutuhkan kemampuan lebih rumit yaitu
keterampilan motorik halus.

Keterampilan motorik halus merupakan suatu keterampilan gerakan yang
membutuhkan pergerakan yang selaras dan ketangkasan jari..* Oleh karena itu
gerakan motorik halus tidak terlalu membutuhkan tenaga yang besar seperti
gerakan motorik kasar. Namun Kketerampilan motorik halus membutuhkan
kemampuan vyang lebih sulit karena membutuhkan konsentrasi, hati-hati,
pengkoordinasian otot yang terkontrol sehingga keterampilan motorik halus lebih

lama pencapaiannya dari pada motorik kasar.

3 Asef Umar Fakhruddin, Sukses Menjadi Guru TK-PAUD, (Jogjakarta: Bening, 2010),
hal 115.

4 John W Santrock, Masa Perkembangan Anak, (Jakarta: Salemba Humanika, 2011), hal
214.



Berdasarkan penjelasan di atas, untuk mengembangkan kemampuan
motorik halus anak diperlukan adanya sebuah kegiatan yang dapat mengasah
kemampuan tersebut. Selain itu perlu adanya media agar otot halus pada tangan
anak dapat bergerak khususnya pada jari-jemari tangan. Sehingga dalam hal ini
adanya media sangat penting digunakan dalam proses pembelajaran karena dapat
membantu meningkatkan keinginan, motivasi dan merangsang anak untuk belajar.

Dalam memilih media pembelajaran untuk anak, haruslah menyesuaikan
dengan tingkat pencapaian perkembangan anak. Menurut Peratuan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 137 tentang standar
nasional pendidikan anak usia dini, bahwa tingkat pencapaian perkembangan
motorik halus anak usia 5-6 tahun sewajarnya mampu menggambar sesuai gagasan,
meniru bentuk, melakukan eksplorasi dengan berbagai media dan kegiatan,
menggunakan alat tulis dan alat makan dengan benar, menggunting sesuai dengan
pola, menempel gambar dengan tepat, serta mengekspresikan diri melalui gerakan
menggambar secara rinci.

Berdasarkan hal terebut peneliti menggunakan kegiatan yang jarang
diterapkan di Taman Kanak-Kanak, yaitu penggabungan dari ketiga indikator
eksplorasi dengan berbagai media dan kegiatan yakni melipat kertas, menggunting
sesuai dengan pola, dan menempel gambar dengan tepat. Gerakan motorik halus
berupa Melipat, Menggunting, dan Menempel (3M) adalah gerakan yang
melibatkan bagian-bagian tubuh tertentu yang dilakukan oleh otot-otot kecil.

Kegiatan tersebut dapat mengembangkan kemampuan motorik halus anak.



Berdasarkan hasil observasi pada siswa kelompok B di Taman Kanak-
Kanak Hang Tuah 4, pada kegiatan 3M (Melipat, Menggunting, dan Menempel)
dengan indikator melipat, menggunting, dan menempel bentuk sederhana hanya
terbatas pada buku paket dan media kertas lipat. Pada observasi menunjukkan
bahwa kemampuan motorik halus dalam kegiatan 3M (Melipat, Menggunting, dan
Menempel) masih rendah. Mulai dari lipatan anak yang berantakan, guntingan anak
kurang rapi, dan belum mampu menempel dengan pola yang ada.

Mengarah pada masalah pada anak Kelompok B Taman Kanak-Kanak
Hang Tuah 4 terkait kurangnya peningkatan kemampuan motorik halus anak dalam
kegiatan 3M (Melipat, Menggunting, dan Menempel), maka guru dituntut untuk
dapat membuat media yang lebih kreatif dan tidak monoton, menarik minat belajar
anak dan mudah digunakan.

Salah satu penelitian yang signifikan adalah skripsi Kuantitatif yang ditulis
oleh Yuniarta Syarifatul Umami dengan judul penelitian ‘“Pengaruh Media Paper
Toy Terhadap Kemampuan Motorik Halus Anak Kelompok B di TK Aisyiyah
Bustanul Athfal 57 Semolowaru Surabaya”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penggunaan media papert toy berpengaruh sangat signifikan terhadap kemampuan
motorik halus anak Kelompok B di TK Aisyiyah Bustanul Athfal 57 Semolowaru
Surabaya.

Penelitian lain yang relevan dengan penelitian ini adalah yang dilakukan
oleh Nur Wulan Rahmawati dengan judul ‘“Peningkatan Kemampuan Motorik
Halus Melalui Bermain Konstruktif Menggunakan Kertas Kokoru pada Anak

Kelompok A TK Aisyiyah Punggawan Banjarsari Surakarta Tahun Ajaran



2015/2016”. Hasil penelitian i menunjukkan bahwa bermain  konstruktif
menggunakan kertas kokoru dapat meningkatkan kemampuan motorik halus anak.
Terbukti dengan adanya peningkatan presentase kemampuan motorik halus anak
pada setiap siklusnya. Dari prasiklus, anak yang memenuhi nilai KKM sebanyak
10 anak atau 43,48 % dari 23 anak, pada siklus | sebanyak 15 anak atau 65,21 % |,
dan pada siklus 11 sebanyak 19 anak atau 82,60 %.

Dari uraian penelitian terdahulu, maka penulis ingin menggunakan media
yang mudah dan menarik untuk anak selain dari media kertas origami. Pemilihan
media pembelajaran harus disesuaikan dengan tingkat pencapaian perkembangan
anak. Peneliti menggunakan media paper toy untuk meningkatkan pencapaian
perkembangan motorik halus anak dalam melipat, menggunting, dan menempel.

Paper toy merupakan sebuhah seni kerajinan 3 dimensi yang menggunakan
bahan dasar kertas.”> Paper toy merupakan pengembangan dari origami, namun
paper toy lebih bervariasi Pada media papertoy terdapat garis bantu untuk
menggunting dan pola lipatan berupa garis putus-putus. Setelah selesai digunting,
dilipat, lalu diberi lem, akan menjadi berbagai bentuk 3D yang unik. Objek yang
dibuat dari paper toy meliputi semua benda, baik dari kendaraan, hewan, bangunan,
ataupun barang berguna.

Kelebihan dari paper toy ini adalah warna dan bentuk yang menarik, dapat

dijadikan berbagai bentuk, dan menjadikan media pembelajaran lebih nyata.

5 Risya Rusdyana dan Kristiana, Papertoys Sebagai Media Belajar Cerita Rakyat untuk
Anak TK Bina Insani, (2015, Jurnal Pendidikan Seni Rupa), hal 29.



Sedangkan kelemahannya vyaitu hasilnya kurang kokoh karena berbahan dasar
kertas dan membutuhkan kesabaran dalam pembuatannya.

Maka dari itu penulis melakukan penelitian dengan judul ‘Peningkatan
Kemampuan Motorik Halus Melalui Penggunaan Media Paper Toy pada anak

Kelompok B di Taman Kanak-Kanak Hang Tuah 4 Gedangan Sidoarjo”.

B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah yang dapat diambil adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana penerapan penggunaan media paper toy dalam meningkatkan
kemampuan motorik halus pada anak kelompok B di Taman Kanak-Kanak
Hang Tuah 4 Gedangan Sidoarjo?
2. Bagaimana peningkatan kemampuan motorik halus melalui penggunaan media
paper toy pada anak kelompok B di Taman Kanak-Kanak Hang Tuah 4

Gedangan Sidoarjo?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui penerapan pembelajaran dengan menggunakan media paper
toy dalam meningkatkan kemampuan motorik halus pada anak kelompok B di
Taman Kanak-Kanak Hang Tuah 4 Gedangan Sidoarjo.

2. Untuk mengetahui peningkatan kemampuan motorik halus melalui penggunaan
paper toy pada anak kelompok B di Taman Kanak-Kanak Hang Tuah 4

Gedangan Sidoarjo.



D. Lingkup Penelitian
Penulis membatasi ruang lingkup pada penelitian ini, yakni sebagai berikut:
1. Subyek penelitian ini hanya pada siswa kelompok B2 di Taman Kanak-Kanak
Hang Tuah 4 Gedangan Sidoarjo dengan jumlah 17 siswa.
2. Terbatas hanya pada penggunaan media paper toy.
3. Penelitian ini mengungkap tentang kemampuan motorik halus anak terkait 3M

(Menggunting, Melipat, dan Menempel).

E. Manfaat Penelitian
Diharapkan penelitian ini dapat memberikan sebuah manfaat dan
sumbangan ilmu sebagai berikut:
1. Manfaat Secara Teoritis
a. Untuk memberikan sumbangan ilmu pengetahuan bidang pendidikan anak
usia dini dan dapat memberikan sumbangan berupa pemikiran-pemikiran
tentang penggunaan media terhadap kemampuan motorik halus anak.
b. Untuk mencapai tingkat perkembangan motorik halus anak dalam kegiatan
3M (Menggunting, Melipat, dan Menempel).
c. Manfaat Secara Praktis
a. Manfaat bagi guru
Diharapkan dapat menjadi salah satu upaya untuk menumbuhkan
kemampuan motorik halus anak melalui penggunaan media.

b. Manfaat bagi siswa



Diharapkan dapat membangkitkan semangat belajar siswa dan
menumbuhkan kemampuan motorik halus anak.
Manfaat bagi penulis

Diharapkan dapat menambah wawasan pengetahuan peneliti terutama
mengenai pentingnya penggunaan media terhadap kemampuan motorik

halus anak usia dini.



BAB Il
KAJIAN TEORI

A. Kemampuan Motorik Halus
1. Pengertian Motorik Halus

Aspek-aspek perkembangan anak salah satunya yaitu motorik. Aktivitas
gerakan motorik menurut Aisyah dapat diartikan sebagai perintah kemahiran
keterampilan motorik yang dapat dilihat kemampuan dan kemajuannya untuk
menggerakkan secara sengaja dan tepat.® Kemampuan motorik terdiri dari
motorik kasar dan halus. Suatu aktivitas yang meliputi gerakan kasar seperti
berjalan, berlari, melompat, naik dan turun tangga adalah motorik kasar.
Sedangkan motorik halus merupakan suatu aktivitas yang menyertakan
koordinasi bagian tubuh tertentu terutama otot kecil.

Hal yang sama dikemukakan oleh Susanto, bahwa motorik halus merupakan
gerakan yang membutuhkan bagian tubuh tertentu dan menggunakan otot Kecil.
Gerakan ini membutuhkan sedikit tenaga, namun memerlukan koordinasi yang
cermat. Motorik halus menurut Sumantri adalah koordinasi dan kecermatan
antara penggunaan jari jemari dan otot tangan, serta terampil dalam penggunaan
perlengkapan utuk mengerjakan sesuatu.” Keterampilan ini melibatkan gerakan

yang diselaraskan. Pendapat lain juga berkesimpulan bahwa kemampuan ini

6Samsudin, Pembelajaran Motorik di Taman Kanak Kanak, (Jakarta: PT Fajar Interpratama,
2008), hal 4.

7Sumantri, Model Pengembangan Keterampilan Motorik Anak Usia Dini, (Jakarta: Depdiknas,
2005), hal 40.



melibatkan koordinasi otot dan jari-jemari dalam melakukan aktivitas yang
membutuhkan ketelitian dan kecermatan.

Kemampuan motorik halus memiliki kontribusi penting dalam tahapan
perkembangan anak. Kemampuan motorik halus setiap anak berbeda-beda.
Lingkungan sekitar anak juga berpengaruh dalam perkembangan kemampuan
motorik halus anak. Melalui dorongan yang intens otot syaraf akan dapat
berkembang. Oleh karena itu, perlu adanya kegiatan dan media baru yang
memiliki tingkat kesulitan yang berbeda dalam tahapan permainan yang
diberikan kepada anak. Motorik anak akan meningkat dengan adanya tingkat

kesulitan dari yang mudah, sedang, hingga sulit.

2. Prinsip dalam Perkembangan Motorik Halus
Prinsip perkembangan motorik anak merupakan sebuah modifikasi fisik
maupun psikis yang sesuai dengan tahapan usia. Gizi, kesehatan, dan stimulasi
yang tepat dapat berpengaruh terhadap perkembangan motoriknya. Menurut
Marliana dan Bouchard dalam Jamaris, prinsip utama yaitu dalah maturitas,
tekad, pengalaman, latihan dan penerapan.® Prinsip perkembangan motorik
secara umum :
a. Bertumpu pada kemampuan otot syaraf
Perkembangan motorik anak berbeda-beda tergantung dengan
perkembangan sistem sarafnya. Saraf otak akan mengendalikan

keseimbangan. Pada usia keemasan saraf otak akan berkembang secara

8Martini Jamaris, Perkembangan dan Pegembangan Anak Usia Taman Kanak-kanak, (Jakarta:
Program Pendidikan Usia Dini PPS Universitas Negeri Jakarta, 2004), hal 10.



maksimal. Sebelum mekanisme otot atau syarafnya berkembang, maka
gerakanpun belum dapat terbentuk secara baik.
b. Mengikuti pola yang dapat diramalkan
Semua anak memiliki pola perkembangan yang sama. Pola tersebut
dapat dilihat perkembangannya dengan cara dan kecepatannya sendiri.
c. Perbedaan individu
Walaupun pola perkembangan motorik sama, namun tetaplah
terdapat perbedaan individu. Hal ini dipengaruhi oleh usia dan kematangan

otot syaraf anak.

Sedangkan menurut Depdiknas tahun 2007 prinsip-prinsip motorik halus,
yaitu?

a. Memberikan kebebasan untuk berekspresi pada anak.

b. Rangsangan yang diatur sesuai waktu, tempat dan media.

c. Mengusulkan cara yang baik kepada anak untuk observasi dengan

berbagai media.

d. Meningkatkan kepercayaan diri anak.

e. Menuntun anak agar mencapai tingkat perkembangan.

f.  Melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan kegiatan.

Dapat dirangkumkan bahwa diperlukan adanya bimbingan secara optimal
sesuai dengan tahapannya untuk mengembangkan kemampuan motorik halus

anak.

9Depdiknas, Pedoman Pembelajaran Bidang Pengembangan Fisik -Motorik di Taman Kanak -
kanak, (Jakarta: Direktorat Pembinaan Taman Kanak-kanak dan Sekolah Dasar, 2007).



3. Faktor yang Mempengaruhi Perkembangan Motorik Halus Anak
Kecerdasan motorik halus setiap anak tidaklah sama. Banyak hal yang
mempengaruhi  kecerdasan motorik anak, seperti pembawaan diri sendiri,
suasana lingkungan belajar, lingkungan keluarga, dan stimulasi yang
diperoleh.'® Berdasarkan hal tersebut, faktor yang memberikan pengaruh
terhadap perkembangan motorik halus anak, yaitu:
a. Sifat dasar genetik yang berbeda-beda.
b. Sistem syaraf yang bertugas untuk memberikan kontrol gerakan.
c. Kekuatan fisik, setiap anak memiliki kemampuan fisik yang berbeda-beda.
d. Lingkungan yang mendukung, akan berkembang secara optimal apabila
lingkungan mendukung anak untuk bergerak bebas.
e. Konsisi kesehatan dan gizi yang baik.
f.  Adanya stimulasi untuk menggerakkan tubuh.
Dapat disimpulkan bahwa semua faktor baik dari dalam maupun luar dapat
berpengaruh dalam pengembangan kemampuan motorik halus anak. Oleh
karena itu, kita perlu memahami tahapan anak sesuai usianya agar dapat

membimbing dan pemberian stimulus secara tepat.

4. Karakteristik Perkembangan Motorik Halus
Perkembangan fisik motorik anak berkembang secara teratur. Dalam
pengidentifikasian karakter perkembangan mtorik hendaklah dilakukan secata

teratur agar dapat mengetahui perkembangan sesuai dengan tahapannya.

10Richard Decaprio, Pembelajaran Motorik, (Jakarta: Diva Press, 2013), hal 20.



Karakteristik perkembangan motorik halus dalam Permendikbud nomor 137

tahun 2014 meliputi:

a. Menggambar sesuai dengan gagasannya.

b. Meniru bentuk.

c. Eksplorasi dengan berbagai media dan kegiatan.

d. Memakai alat tulis dan alat makan dengan benar.

e. Menggunting sesuai dengan pola.

f.  Menempel gambar dengan tepat.

g. Mengekspresikan diri melalui gerakan menggambar secara rinci.
Sedangkan karakteristik perkembangan motorik halus anak usia 5-6 tahun

menurut Sujiono:!!

a. Mengurus diri sendiri tanpa bantuan.

b. Membuat berbagai bentuk menggunakan playdough dan tanah liat.

c. Meniru membuat garis.

d. Memegang pensil dengan benar.

e. Menggunting berdasarkan pola.

f.  Melipat kertas sederhana

g. Menempel gambar dengan tepat

5. Program Pengembangan Motorik Halus Bagi Anak Usia Dini
Agar pendidik dapat mengetahui tindakan program pengembangan apa yang

dapat dilakukan untuk mengembangkan motorik halus anak, terlebih dahulu

' Bambang Sujiono, Metode Pengembangan Fisik, (Jakarta: Universitas Terbuka, 2008), hal 12.9.



harus mengerti tahapan-tahapan perkembangan. Menurut Fits dan Postner

tahapan perkembangan motorik anak sebagai berikut:!?

a.

Tahap kognitif

Tahapan awal dalam belajar gerak. Diawali dengan berpikir aktif
tentang gerakan yang dipelajari. Anak yang belajar gerak berusaha untuk
mengetahui dan memahami gerakan baik verbal maupun visual yang
diberikan kepadanya
Tahap asosiatif

Tahapan menengah yaitu penguasaan gerakan dalam bentuk rangkaian.
Gerakan akan dipraktekkan secara berulang sehingga pelaksanaan gerakan
akan lebih efisien dan lancar. Pada tahap ini merupakan perubahan rencana
dari berpikir menjadi melakukan.
Tahap otomatisasi

Tahapan akhir penguasaan gerakan secara otomatis. Anak mammpu
menggerakkan badannya sesuai dengan apa yang dipikirkan. Perkembangan
keterampilan motorik anak usia Taman Kanak-Kanak berada pada tahap
asosiatif. Melipat kertas merupakan salah satu kegiatan yang dapat
mengembangkan kemampuan dan keterampilan motorik halus, karena
menjadikan anak mengikuti aturan kerja melipat.

Program kegiatan pengembangan seperti yang dipaparkan oleh Sumantri:'3

12Sumantri, Pengembangan Keterampilan Motorik Anak Usia Dini, (Jakarta: Depdiknas, 2005),

hal 101.

13Sumantri, Model Pengembangan Keterampilan Motorik Anak Usia Dini, (Jakarta: Depdiknas,
2005), hal 149.



Tabel 2. 1.
Program Pengembangan Motorik Halus Anak Usia Dini

Kelompok
Hasil Belajar Indikator/ Kegiatan
Usia
4-6 tahun | Anak 1. Dapat mengurus dirinya sendiri
menunjukkan dengan kegiatan sederhana.
kelenturan otot | 2. Dapar memegang pensil dengan
dan mampu benar.
menolong diri 3. Dapat membuat berbagai bentuk.
sendiri 4. Meniru membuat garis
5. Meniru melipat kertas sederhana (5-6
lipatan).
6. Menjahit bervariasi (jelujur dan
silang).
7. Menggunting dengan berbagai bentuk
atau pola.
8. Menempel dengan tepat
9. Mencocok bentuk
10. Menyusun berbagai bentuk dari balok
11. Meronce dengan berbagai media

sesuai dengan pola




Berdasarkan  hal diatas, penreliti memilih untuk  mengembangan
keterampilan motorik halus anak yaitu dengan kegiatan 3M (Menggunting,

Melipat, dan Menempel) pada kelompok B dengan usia 5-6 tahun.

6. Perkembangan Motorik Halus Anak Melalui Kegiatan 3M
Berbagai kegiatan dapat dilakukan agar motorik halus anak berkembang.
Kegiatan yang bervariasi dan menarik dapat mengasah kemampuan motorik
halus anak secara optimal. Salah satu kegiatannya yaitu 3M (Menggunting,
Melipat, dan Menempel).
a. Menggunting
Menggunting merupakan kegiatan menggunakan alat dengan proses
dan pengendalian otot tangan dengan koordinasi mata. Sedangkan menurut
Einon menggunting memerlukan tiga keterampilan, yaitu menggunakan
gunting untuk memotong, menggerakkan gunting untuk  potongan
selanjutnya, dan menggerakkan gunting di  tempat  yang
diinginkan.!*Menggunting untuk anak usia dini dimulai dari memahami
cara memegang gunting dengan benar, kemudian menggerakkan gunting
untuk memotong di tempat yang diinginkan dengan pengendalian otot
tangan dan koordinasi mata sehingga dapat meningkatkan kemampuan

motorik halus anak yang hasilnya dapat dilihat dari guntingannya.

14Dorothy Einon, Permainan Cerdas Untuk Anak Usia Dini 2-6 Tahun, (Jakarta: Erlangga, 2005),
hal 106.



Cara menstimulasi anak untuk menggunting menurut Einon meliputi:!>
1) Mengajari anak untuk menggunting sebuah potongan tunggal.

2) Secara bertahap, ajari anak membuat beberapa guntingan.

Untuk menstimulasi  kegiatan menggunting yaitu dengan cara
memberikan kesempatan anak untuk latihan menggunting kertas dengan
gunting khusus anak. Selanjutnya ajari anak untuk menggunting dengan
berbagai bentuk.

Kegiatan menggunting mempunyai tahapan-tahapan yang harus
diperhatikan. Tahapan menggunting meliputi:'¢
1) Menggunting dengan ujung gunting.

2) Menggunting dengan keseluruhan gunting.
3) Menggunting sepanjang kertas.

4) Menggunting tidak pada garis.

5) Menggunting sesuai garis.

6) Menggunting berbagai bentuk.

Melipat

Melipat merupakan kegiatan pengembangan motorik halus yang
melibatkan otot-otot kecil seperti terampil dalam penggunaan jari jemari
dan pergelangan tangan. Kegiatan melipat kertasi di Indonesia disebut
dengan origami. Origami itu sendiri merupakan sebuah karya seni melipat

kertas dari Jepang, yang berasal dari kata “ori” yang berarti melipat kertas.

5Dorothy Einon, Permainan Cerdas Untuk Anak Usia Dini 2-6 Tahun, (Jakarta: Erlangga, 2005),

hal 107.

16Depdiknas, Pedoman Pembelajaran Bidang Pengembangan Fisik -Motorik di Taman Kanak -
kanak, (Jakarta: Direktorat Pembinaan Taman Kanak-kanak dan Sekolah Dasar, 2007), hal 65.



Kegiatan melipat kertas anak wusia dini melalui tahapan-tahapan
berdasarkan usianya. Untuk anak usia 2-3 tahun, anak diharapkan dapat
melipat kertas sembarangan. Usia 3-4 tahun, anak diharapkan dapat melipat
sesuka hati mereka. Usia 4-5 tahun, anak diharapkan dapat melipat kertas
lebih dari satu lipatan. Sedangkan pada usia 5-6 tahun, anak diharapkan
dapat melipat kertas sampai menjadi sebuah bentuk.

c. Menempel

Kegiatan menempel dapat mengasah kemampuan motorik halus anak
meluputi jari-jemari dan pergelangan tangan anak. Dalam penerapannya
kegiatan menempel biasanya dilakukan dengan bahan perekat seperti lem
atau stiker. Dalam penelitian kali ini bahan yang digunakan untuk

menempel adalah lem.

B. Media Pembelajaran

Pengertian media menurut Garlech dan Ely dalam Latif merupakan manusia,
materi, atau kejadian yang membangun kondisi dimana dapat membuat anak
memperoleh pengetahuan keterampilan maupun sikap. Sedangkan menurut Arsyad
pengertian media dalam proses pembelajaran cenderung diartikan sebagai alat
grafis, fotografis, atau elektronis untuk menangkap, memproses dan menyusun
kembali informasi verbal ataupun visual.

Dapat dirangkum bahwa media pembelajaran adalah sumber belajar sebagai
perantara dalam dunia pendidikan yang digunakan untuk mencapai tujuan

pengajaran. Dalam arti Khusus media pembelajaran sebagai alat belajar, metode



belajar, dan teknik yang dilakukan untuk mengefektifkan komunikasi dan interaksi

saat pembelajaran.

1. Jenis Media Pembelajaran
Media pembelajaran sangar beragam jenisnya. Menurut  Asyhar
dikelompokkan menjadi:
a. Media visual
Merupakan jenis media yang melibatkan indera pengelihatan peserta
didik. Seperti majalah, buku cerita, peta, globe, dan lain sebagainya.
b. Media audio
Merupakan jenis media yang melibatkan indera pendengaran peserta
didik. Seperti radio, kentongan, speaker, dan lain sebagainya.
c. Media audio-visual
Merupakan jenis media yang melibatkan indra pengelihatan dan
pendengaran peserta didik sekaligus. Seperti film, video, program televisi,
dan lain sebagainya.
d. Multimedia
Merupakan media yang melibatkan beberapa jenis media dan peralatan
secara integrasi dalam suatu proses atau kegiatan pembelajaran.
Pembelajaran multimedia melibatkan indera pengelihatan dan pendengaran

melalui media teks, visual gerak, serta media interaktif berbasis komputer.



Sedangkan menurut Daryanto jenis-jenis media pembelajaran dapat dibagi
menjadi dua, yaitu:'’
1. Media dua dimensi
Media dua dimensi merupakan sebuah media yang hanya memiliki
ukuran dan lebar yang berada pada satu buidang datar. Seperti gambar,
papan tulis, dan buku.
2. Media tiga dimensi
Media tiga dimensi merupakan sebuah media yang memiliki panjang,

lebar dan isi. Seperti boneka, benda tiruan, miniatur.

Berdasarkan penjelasan tersebut, media paper toy yang digunakan oleh
peneliti merupakan media visual, karena bahan dasarnya merupakan kertas
yang digunting, dilipat, dan kemudian digabungkan menggunakan lem. Serta
paper toy tergolong media tiga dimensi , karena media dapat dilihat dari

berbagai arah.

2. Media Paper Toy
Paper toy merupakan sebuah seni 3 dimensi yang menggunakan bahan
dasar kertas.'® Rusdyana dan Kristiana juga sependapat bahwa paper toy
merupakan sebuah karya yang dibuat dari kertas dan dibentuk menjadi 3

dimensi. Dapat disimpulkan bahwa media paper toy merupakan media yang

"Daryanto, Media Pembelajaran, (Yogyakarta: Gava Media, 2013), hal 19.
I8Faisal Azad, Ayo, Membuat Paper Toy Cerita Rakyat!, (Solo: Tiga Ananda, 2011), hal 6.



terbuat dari kertas yang bermotif dan cara membuatnya dibutuhkan 3 tahapan

yaitu menggunting, melipat dan menempel sehingga menjadi bentuk 3 dimensi.

3. Manfaat Paper Toy

Beberapa manfaat dari paper toy yaitu:

a. Melatih kemampuan motorik halus anak, pembuatan paper toy
membutuhkan koordinasi antara jari dan pergelangan tangan sehingga akan
membantu melatih motorik halus anak.

b. Melatih konsentrasi, pembuatan paper toy dengan menggunting dan melipat
sesuai dengan perintah atau garis yang ada akan melatih koordinasi antara
mata dan tangan serta dibutunkan kecermatan dan konsentrasi anak.

c. Mengembangkan pemikiran logis.

d. Memperbanyak pengetahuan anak.

e. Meningkatkan kreativitas anak.

4. Keterampilan Dasar Membuat Paper Toy
Sebelum merakit media paper toy, ada beberapa keterampilan dasar dalam
membuat paper toy menurut Azad, yaitu:'®

a. Alat pemotong, seperti gunting dan cutter.

9Faisal Azad, Ayo, Membuat Paper Toy Cerita Rakyat!, (Solo: Tiga Ananda, 2011), hal 9.



b. Alat ukur, seperti penggaris dari plastik maupun mika. Penggaris juga
digunakan untuk proses scoring, Yyaitu membuat guratan pada garis lupatan
agar pola lebih mudah dilipat dengan rapi.

c. Alat perekat, seperti lem yang tidak terlalu cair dan tidak terlalu cepat
kering.

d. Alat tulis, seperti pensil, spidol ataupun krayon digunakan untuk membuat
garis ataupun gambar-gambar.

Berdasarkan pendapat di atas, keterampilan dasar yang digunakan lebih
mudah agar tidak menyusahkan anak dalam membuat paper toy. Peneliti
menggunakan kertas yang tidak terlalu tipis agar mudah dibentuk dan tidak
mudah sobek apabila terkena keringat atau air. Alat yang digunakan juga
sederhana seperti gunting dan lem agar anak tidak merasa kesusahan saat

membuat paper toy.

5. Teknik Merakit Paper Toy
Menurut Azad, teknik khusus dalam merakit paper toy yaitu:2°
a. Lepaskan pola dengan mengguntingnya.
b. Perhatikan aturan pembuatan, garis lipat dan garis potong.
c. Buatlah guratam pada garis putus-putus dengan menggunakan bulpoin.
d. Lipat pola, kemudian rekatkan menggunakan lem.
Dalam penelitian Kkali ini mengunakan beberapa teknik perakitan seperti

contoh gambar papertoy berikut:

20 Faisal Azad, Ayo, Membuat Paper Toy Cerita Rakyat!, (Solo: Tiga Ananda, 2011), hal 9.



a. Menggunting
Paper toy digunting sesuai dengan instruksi yang berupa garis lurus (garis
tebal tanpa putus).

b. Melipat
Paper toy dilipat sesuai dengan instruksi garis lipatan yang berupa garis
putus-putus.

c. Mengelem
Paper toy dilipat dan dirangkai dengan cara memberi lem satu-persatu pada

permukaan yang berwarna lebih gelap dari warna dasar paper toy.

Gambar 2. 1.
Media Paper Toy Bentuk Tempat Pensil

Keterangan gambar :
> garis untuk di gunting

_____ > garis untuk di lipat

_ - bidang untuk diberi lem



6. Kelebihan dan Kekurangan
Kelebihan dari paper toy yaitu dapat dibentuk menyerupai bentuk apapun
seperti manusia, tumbuhan, hewan, rumah, dan benda-benda lainnya. Selain itu
dapat melatin kreativitas anak dengan memberikan kebebasan anak untuk
membuat gambarnya sendiri pada paper toy. Sedangkan kekurangannya yaitu
apabila bahan yang digunakan tidak tepat, maka papertoy tidak akan kokoh.

Bahan utamanya yaitu kertas sehingga tidak akan tahan air dan mudah rusak.

C. Penelitian Terdahulu
Penelitian yang dilakukan ini membutuhkan penelusuran berbagai literatur yang
berkaitan. Maka peneliti perlu melakukan penelusuran atau tinjauan pustaka dari
literatur yang berkaitan dengan kemampuan motorik halus anak. Berikut beberapa

penelitian yang mempunyai relevansi dengan penelitan yang dibahas oleh peneliti.

Tabel 2. 2.
Mapping Penetilian Terdahulu

No Nama Judul dan Tahun Pendekatan Hasil
Penelitian Penelitian
1 | Ni Kadek | “Penerapan  Metode | Penelitian Terjadi
Novia Demonstrasi  Melalui | Tindakan Kelas | peningkatan
Purnamasari, | Kegiatan Melipat | (PTK) perkembangan
dkk Kertas (Origami) motorik  halus
untuk  Meningkatkan anak  sebesar
Perkembangan 39,58%
Motorik Halus Anak”,
Tahun 2014




Noviya “Meningkatkan Penelitian Terjadi

Murniza Kemampuan Motorik | Tindakan Kelas | peningkatan
Halus Anak Melalui | Kolaboratif perkembangan
Kegiatan motorik  halus
Menggunting yang anak pada
Bervariasi di PAUD setiap
Terpadu Islam Al siklusnya.
Haramain Sawah

Dangka  Kecamatan
Tilatang Kamang

99

Kabupaten = Agam”,

Tahun 2016

Ragil Utami | “Meningkatkan Penelitian Adanya
Keterampilan Tindkaan Kelas | peningkatan
Motorik Halus keterampilan
Melalui Kegiatan dalam kegiatan
Menempel  (Kolase) menempel
pada Anak Kelompok sebesar
B4 di TK ABA 52,17%.
Nitlkan Yogyakarta”,
Tahun 2014

Deskripsi penelitian terdahulu:

Ni Kadek Novia Purnamasari, dkk, ‘“Penerapan Metode Demonstrasi Melalui
Kegiatan Melipat Kertas (Origami) untuk Meningkatkan Perkembangan
Motorik Halus Anak”, (Jurnal, TK Kemala Bhayangkari 1, Denpasar, 2014).
Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa terjadi peningkatan perkembangan
motorik halus dengan dengan penerapan metode demonstrasi pada siklus |

sebesar 44,73% dan mengalami peningkatan pada siklus Il menjadi 84,31%.



Dapat disimpulkan bahwa pada penelitian tersebut terjadi peningkatan
perkembangan motorik halus anak sebesar 39,58%.

2. Noviya Murniza, “Meningkatkan Kemampuan Motorik Halus Anak Melalui
Kegiatan Menggunting yang Bervariasi di PAUD Terpadu Islam Al-Haramain
Sawah Dangka Kecamatan Tilatang Kamang Kabupaten Agam”, (SKripsi,
PAUD Terpadu Islam Al-Haramain, Agam, 2016).

Penelitian  ini merupakan penelitian tindakan kelas kolabiratif. Hasil penelitian
keterampilan motorik halus pra-tindakan rata-rata sebesar 47,3%. Kemudian
meningkat pada siklus | sebesar 62,2% dan pada siklus 1l sebesar 84,1%.

3. Ragil Utami, “Meningkatkan Keterampilan Motorik Halus Melalui Kegiatan
Menempel (Kolase) pada Anak Kelompok B4 di TK ABA Nitikan
Yogyakarta”, (Skripsi, TK ABA Nitikan, Yogyakarta, 2014).

Penelitian ini  membuahkan hasil bahwa terdapat adanya peningkatan
keterampilan menempel. Terbukti sebelum penelitian  membuahkan hasil
26,09% dan setelah dilakukan tindakan selama dua siklus terjadi peningkatan

menjadi 78,26%.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut maka penggunaan media papertoy juga
dapat dijadikan tambahan dan alternatif media pembelajaran yang sama-sama
memiliki tujuan mengasah kemampuan motorik halus anak terutama pada

kemampuan melipat, menggunting, dan menempel.



BAB Il
METODE PENELITIAN DAN RENCANA PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK), dimana dalam
PTK terdapat tindakan-tindakan yang baik untuk perbaikan kegiatan pembelajaran
maupaun peningkatan mutu pembelajaran di kelas.?! Penelitian tindakan kelas
merupakan bentuk penelitian yang bersifat reflektif dengan melakukan tindakan-
tindakan tertentu agar dapat memperbaiki dan meningkatkan praktek pembelajaran
di kelas agar lebih profesional.

Arikunto memandang PTK merupakan bentuk penelititan yang dilakukan oleh
guru sendiri yang hasilnya dapat digunakan untuk alat pengembangan Kkurikulum,
sekolah, keahlian mengajar, dan sebagainya. Model penelitian yang digunakan
adalah model penelitian Kurt Lewin. Prosedur penelitian ini melalui 4 tahap yaitu
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Penelitian ini direncanakan
dalam dua siklus dengan harapan indokator keberhasilan akan tercapai. Tiap siklus
dilaksanakan sesuai dengan perubahan yang ingin dicapai seperti yang telah

didesain dalam faktor yang ingin diteliti.

21 'Heru Puji Winarso, Penelitian Tindakan Kelas, (Malang: Universitas Negeri Malang, 2008), hal
59.
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B. Subyek Penelitian
1. Penelitian dilaksanakan di TK Hang Tuah 4 Gedagan Sidoarjo pada Semester
Ganjil Tahun Pelajaran 2019-2020.
2. Penelitian dilakukan pada siswa siswi kelompok B2 Taman Kanak-Kanak Hang

Tuah 4 Gedangan Sidoarjo dengan jumlah 17 siswa.

C. Variabel Penelitian
1. Variabel input
Murid kelompok B2 Taman Kanak-Kanak Hang Tuah 4 Gedangan Sidoarjo
2. Variabel proses
Penggunaan Media Papertoy

3. Variabel output



Peningkatan kemampuan motorik halus anak

D. Rencana Tindakan
Tindakan yang akan dilakukan :
1. Silus I
a. Perencanaan (planning)
Peneliti akan melakukan beberapa kegiatan:
1) lzin kepada sekolah beserta guru TK Hang Tuah 4
2) Bertemu dengan guru kelas kelompok B2 guna menyiapkan kegiatan
belajar motorik halus (melipat, menggunting, menempel) dengan media
paper toy.
3) Menyusun perangkat pembelajaran RPPH.
4) Menyiapkan LKS.
5) Menyiapkan kerangka penilaian observasi guru dan siswa.
b. Pelaksanaan (action)
Peneliti melaksanakan kegiatan pembelajaran motorik  halus
(melipat, menggunting, menempel) dengan media paper toy. Kegiatan yang
akan dilaksanakan:
1) Pemberian motivasi kepada murid agar menumbuhkan minat belajar dan
siap menerima materi pembelajaran.
2) Pengenalan media paper toy dan menjelaskan bagaimana cara

merakitnya.



3) Pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan rancangtan RPPH. Setiap
siklus memiliki tiga pelaksanaan, hal ini diharapkan dapat tercapainya
indikator kemampuan yang telah dibuat. Pembuatan paper toy yang
beragam agar pembelajaran tidak membosankan.

c. Pengamatan

1) Melihat dan menilai apayang dilakukan guru saat pembelajaran.

2) Melihat dan menilai apa yang dilakukan siswa saat menggunakan media
paper toy.

3) Melihat dan menilai respons dan antusias siswa Ssaaat pembelajaran
menggunakan media paper toy.

d. Refleksi (reflection)

Tahap ini dilakukan untuk menilai apa yang telah dilakukan pada
seluruh tindakan. Hasil tersebut selanjutnya akan dianalisis untuk
mengetahui tingkat keberhasilan dan mencari kendala-kendala apa saja yang
terjadi selama pembelajaran dengan menggunakan media paper toy. Jika

dirasa belum berhasil maka akan dilakukan siklus berikutnya.

2. Siklus Il
Apabila pada siklus sebelumnya masih terdapat kekurangan, maka pada
siklus ini dilakukan perbaikan.
a. Perencanaan (planning)
1) Memperbaiki dari siklus 1

2) Menyusun pengamatan observasu guru dan siswa



b. Pelaksanaan
Melaksanakan  tentang kemajuan  motorik  halus  (melipat,
menggunting, menempel) dengan pelaksanaan pembelajaran yang ada setiap
harinya kemudian direfleksi berdasarkan hasil observasi. Tindakan
dilakukan selama tiga kali agar kemampuan motorik halus (melipat,
mengunting, menempel) dapat tercapai.
c. Pengamatan
1) Melihat dan menilai kegiatan guru dan siswa yang telah dilakukan
dengan menggunakan media paper toy.
2) Melihat dan menilai antusiasme siswa dan apa yang dilakukan siswa
selama pembelajaran.
3) Melihat dan menilai apa saja indikasi yang timbul.
d. Refleksi (reflection)
Diperoleh dari hasil pengamatan yang ada. Kemudian dianalisis dan

dirangkum hasil observasi tersebt.

E. Sumber dan Teknik Pengumpulan Data
1. Sumber Data
a. Guru
Untuk mengetahui tingkat keberhasilan media paper toy dalam
meningkatkan kemampuan motorik halus (menggunting, melipat, dan
menempel).

b. Siswa kelompok B2



C.

d.

Untuk memperoleh data mengenai perkembangan motorik halus
(melipat, menggunting, menempel) dan hasil belajar anak ketika proses
pembelajaran berlangsung.

Data Kualitatif

Diperoleh dari data berupa kalimat yang tampak pada saat aktifitas

belajar berlangsung.
Data Kuantitatif
Diperoleh dari data berupa hitungan angka yang tampak saat aktifitas

belajar berlangsung.

2. Teknik Pengumpulan Data

a.

C.

Teknik pengumpulan menggunakan:
Wawancara

Melakukan tanya jawab kepada guru kelas agar dapat memperoleh
data yang diharapkan. (pedoman terlampir)
Observasi

Observasi digunakan untuk mengamati kegiatan anak dan Kinerja
guru saat proses pembelajaran. Pengumpulan data ini menggunakan metode
pedoman observasi kegiatan guru, pedoman observasi kegiatan anak, dan
pedoman observasi kemampuan motorik halus anak.  (instrumen
pengumpulan data dan kisi-kisi penilaian terlampir)

Dokumentasi



Pengumpulan data dengan merekam atau mengambil gambar ketika

kegiatan belajar berlangsung.

F. Teknik Analisis Data
Adapun rumus yang digunakan untuk menganalisis data:
1. Pengamatan dan penilaian aktivitas guru dan siswa :

a. Rumus observasi :

Skor yang diperoleh
N, = Ye Tl x 100

Skor maksimal

Kriteria nilai observasi :

1) Nilai 86-100 : Sangat Baik
2) Nilai 71-85 : Baik

3) Nilai 56-70 : Cukup

4) Nilai 41-45 : Kurang

2. Keterampilan motorik halus siswa :

a. Rumus nilai rata-rata :

M - Nilai rata-rata
Yx  :Jumlah keseluruhan nilai siswa
N :Jumlah siswa

Nilai yang diperoleh mempunyai skala kriteria :

1) Nilai 86-100 : Sangat Baik
2) Nilai 71-85 : Baik
3) Nilai 56-70 : Cukup

4) Nilai 0-55 : Kurang



3. Presentase ketuntasan

Rumus :

P=£x100%

P : Presentase ketuntasan
F :Jumlah siswa tuntas
N :Jumlah siswa keseluruhan

100% :Bilangan tetap

Nilai yang diperoleh mempunyai skala kriteria :

a) Nilai >80% : Berkembang Sangat Baik (BSB)

b) Nilai 60%-79% : Berkembang Sesuai Harapan (BSH)
c) Nilai 40%-59% : Mulai Berkembang (MB)

d) Nilai 20%-39% : Belum Berkembang (BB)

G. Indikator Kinerja
Indikator Kinerja adalah sebuah alat ukur atau kriteria yang berguna untuk
melihat keberhasilan dari seuah penelitian. Apabila nilai mencapai indikator, maka
penelitian ini dikatakan berhasil. Indikatornya adalah sebagai berikut :
1. Nilai observasi aktivitas guru dan siswa mendapat > 85.
2. Siswa dikatakan tuntas apabila mendapat nilai KKM 70.
3. Nilai rata-rata kemampuan motorik halus >85.

4. Presentase keberhasilan peserta didik mencapai >85%.



H. Tim Peneliti dan Tugasnya
Penelitian kali ini dilakukan bersama, dimana guru kelas menjadi pendamping
dan mahasiswa menjadi peneliti. Peneliti bernama Refidah Ariyanti dan Guru kelas
bernama Dra Nur Arini.
Peneliti memiliki tugas :
1. Melakukan kegiatan penelitian.
2. Membuat perangkat pembelajaran.
3. Mengikuti kegiatan penelititan.
4. Membuat laporan
Guru bertugas
1. Menjadi pendamping peneliti.
2. Sebagai penilai.

3. Mengikuti kegiatan penelitian.



BAB IV
HASILPENELITIANDANPEMBAHASAN

A. DeskripsiLokasi Penelitian
1. Sejarah Taman Kanak-Kanak Hang Tuah 4

Pada awal berdirinya Taman Kanak-Kanak Hang Tuah 4 berada di JI.
Tanjung Priok 46 Surabaya. Kemudian berganti lagi di JI. Laksda M Nasir
yang sekarang digunakan sebagai kantor Yayasan Hang Tuah. Karena
adanya perumahan dinas TNl AL yang baru yaitu tepatnya di Desa Tebel
Kecamatan Gedangan Kabupaten Sidoarjo maka Taman Kanak-Kanak
Hang Tuah 4 di pindahkan. Taman Kanak-Kanak Hang Tuah 4 Gedangan
berdiri pada tanggal 14 Juli 1984. Dengan luas tanah 1.390,5 m?, dan luas
bangunan 391 ¥,

Taman Kanak-Kanak Hang Tuah 4 Gedangan merupakan sekolah
swasta yang terakreditasi “A”. Taman Kanak-Kanak Hang Tuah 4 mengacu

pada Kurikulum 2013 dan Kurikulum Kebaharian.

2. Letak Geografis Taman Kanak-Kanak Hang Tuah 4
Taman Kanak-Kanak Hang Tuah 4 Gedangan merupakan sebuah
lembaga bernaung di Yayasan Hang Tuah yang terletak di JI. Rencong Il No
5 Rumdis TNI AL Tebel Gedangan Sidoarjo. Dengan jarak £500m dari jalan
raya.
Adapun batas wilayahnya adalah sebagai berikut:

Batas sebelah Utara  : Rumah penduduk
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Batas sebelah Selatan :Sungai Tebel

Batas sebelah Barat  : Gedung RT

Batas sebelah Timur : Kantor Balai Pengobatan TN AL Tebel

. Visidan Misi Taman Kanak-Kanak Hang Tuah 4

a.

Visi ;

Terwujudnya anak usia diniyang K R E A T | P (Karakter, Ramah anak,

Edukasi, Agamis, Sehat, Insan Bahari dan Prestasi).

Misi:

1) Terwujudnya siiswa yang berkarakter dan berakhlak.

2) Membuat lingkungan sekolah yang ramah anak.

3) Meningkatkan ~ pembelajaran  yang  aktif, inofatif,
menyenangkan.

4) Mengembangkan perilaku yang agamis.

5) Mewujudkan pembiasaan hidup sehat.

6) Mewujudkan peserta dididk yang berwawasan bahari.

7) Mewujudkan peserta didik yang unggul dan berprestasi

Keadaan Sumber Daya Manusia

dan

Berdasarkan data Tahun Ajaran 2019-2020di Taman Kanak-Kanak Hang

Tuah 4 Gedangan memiliki tenaga pendidik maupun tenaga kependidikan

sebagai berikut:



Tabel 4. 1.
Data Tenaga Pendidik dan Kependidikan

No Nama Jabatan

1 | SriHartati, S.Pd Kepala Sekolah

2 | Erna Maydiawati, S.Pd Guru Al

3 | Lanny Nur Aida, S.Pd Guru A2

4 | Kristyantari S, S.Pd Guru B1

5 | Dra. Nur Arini Guru B2

6 | Evi Nuril Hidayah, S.Ag Guru Ekstra Agama Islam
7 | Anita Theresia Balo Guru Ekstra Agama Kristen
8 |  Wayan Sudiarga Guru Ekstra Agama Hindu
9 | Titik Purwanti Guru Ekstra Melukis

10 | Catur Handayani, S.Pd Guru Ekstra Menari

11 | Novia Maulutika, S.Psi Guru Ekstra Komputer

12 | Siti Rochmi Auliyah, S.Pd Guru Ekstra Bahasa Inggris
13 | Marjuki Pesuruh

Sedangkan peserta didik di Taman Kanak-Kanak Hang Tuah 4 pada
tahun ajaran 2019-2020 berjumlah 67 siswa dengan 28 siswa TK A dan 39

siswa TK B.

B. Hasil Penelitian
Penelitian dilakukan dengan beberapa tahap, yaitu Pra Siklus, Siklus | dan
Siklus 11. Hasil penelitian berupa wawancara, observasi dan dokumentasi.

Berikut dibawah ini akan diuraikan hasil penelitian :

1. Pra Siklus

a. Pembelajaran sebelum penggunaan media



Kegiatan ini bertujuan untuk mendapatkan hasil awal mengenai
keterampilan motorik halus Melipat, Menggunting, dan Menempel
(3M). Observasi dan wawancara merupakan teknik pengumpulan data
yang digunakan kali ini.

Dari hasil tanya jawab dengan guru kelas, dapat diketahui bahwa
kemampuan motorik halus Melipat, Menggunting, dan Menempel (3M)
di kelompok B mulai terlihat berkembang. Kegiatan 3M dilakukan
dengan 2 kegiatan terpisah. Pertama dengan menggunakan media LKS
(Lembar Kerja Siswa) yang berisi gambar dan potongan gambar yang
harus digunting dan ditempel. Sedangkan kegiatan kedua melipat kertas
lipat menjadi bentuk tertentu.

Hasil observasi kegiatan motorik halus Melipat, Menggunting, dan
Menempel (3M) menggunakan media LKS dan Kkertas lipat yang
dilakukan pada pra siklus dapat terlaksana. Akan tetapi masih banyak
anak yang masih kurang rapi dan sesuai aturan dalam melakukan
kegiatan 3M. Sehingga banyak hasil yang masih belum sesuai harapan.
(hasil observasi terlampir)

Rumus nilai rata-rata:
M= 25 =21 - 4888
Rumus presentase ketuntasan siswa:
P=L x100%=-2 x 100% = 17,65%
Presentase siswa tidak tuntas = 100% - 17,65% = 82,35%

Padapra siklus ini mendapatkan hasil :



1) Kriteria BSB :0
2) Kiriteria BSH :3siswa (17,65%)
3) Kiriteria MB  :8siswa (47,05%)
4) Kiriteria BB :6siswa (35,30%)
b. Perencanaan siklus

Peneliti melakukan analisis tentang apa yang menyebabkan
permasalahan terjadi. Dari hasil tersebut terlihat bahwa kemampuan
motorik  halus  melipat, menggunting, dan menempel dapat
menggunakan media paper toy, karena menjadi hal baru bagi siswa dan
membuat siswa lebih tertarik meskipun sedikit rumit dalam pembuatan

awal.

2. Siklus |
Pada siklus | dilaksanakan dalam 3 kali pertemuan dengan tema
lingkunganku dan sub tema rumah. Setiap pertemuan anak belajar Melipat,
Menggunting, dan Menempel (3M) dengan media paper toy namun berbeda
bentuk setiap harinya.
a. Perencanaan
Tahap perencanaan pelenitian tindakan kelas pada siklus | peneliti
menggunakan koordinasi dengan guru kelas sebagai kolaborator peneliti
dimana peneliti sebagai guru pelaksana tindakan. Selain itu kegiatan
yang dilakukan pada tahap perencanaan yaitu membuat RPPH (Rencana

Pelaksanaan Pembelajaran Harian), LKS (Lember Kerja Siswa),



instrumen  penelitian, alat dokumentasi serta menyiapkan media
pembelajaran  terkait dengan kegiatan motorik halus  Melipat,
Menggunting, dan Menempel (3M) dengan menggunakan media paper
toy.
Pelaksanaan
1) Siklus I Pertemuan 1
Kegiatan dilaksanakan pada Senin, 30 September 2019
dengan jumlah 17 siswa, 8 perempuan dan 9 laki-laki. Kegiatan
bertema lingkunganku (rumah, bagian-bagian rumah). Kegiatan
pembelajaran dilakukan pada pukul 07.00-09.30 WIB.
Rincian kegiatan :

a) Pembuka

Diawali dengan berbaris di depan kelas. Siswa berbaris
membentuk kereta berjarak masing-masing 1 ubin. Kegiatan ini
gunanya untuk melatin kemampuan fisik motorik siswa. Diawai
dengan berhitung sambil berjalan ditempat dan bertepuk tangan.
Dilanjutkan dengan melakukan gerak dan lagu sederhana yaitu
“lonceng berbunyi”, “tepuk tangan semua”, dan “potong bebek
angsa”. Kemudian masing-masing siswa mengurutkan angka 1-
20 secara bergantian. Siswa kemudian masuk kelas dengan
menirukan gerakan berjalan dengan satu kaki sambil

menyebutkan namanya masing- masing.



Setelah masuk kelas siswa merapikan topinya dan boleh
untuk minum. Setelah minum, siswa berdoa. Setelah berdoa, tak
lupa guru menanyakan kabar, hari tanggal, dan perasaan siswa
hari ini. Dilanjutkan dengan bernyanyi bersama “apa kabar” dan
yel-yel TK Hang Tuah. Tak lupa guru juga melakukan presensi

siswa.

Agar lebih bersemangat, guru melakukan ice breaking berupa
gerak dan lagu berjudul ‘“Berjalan dalam lingkaran” dengan

mengajak siswa untuk membuat lingkaran di depan.

“Mari kawan berjalan dalam lingkaran,
menirukan binatang sedang berjalan,
binatang apakah itu?, binatang apakah itu?,

(kemudian guru menirukan gerakan monyet dan siswa harus

menjawabnya dengan lagu)
Monyet-monyet namanya”

(lagu dinyanyikan berulang dengan hewan yang berbeda-
beda)

Setelah  bernyanyi  anak-anak terlihat senang  dan
bersemangat. Setelah itu guru menjelaskan materi bagian-bagian
rumah dengan menggunakan media pembelajaran yang telah
dibuat dari kertas karton dan bisa dirangkai. Sehingga membuat

siswa lebih tertarik dan memahami apayang telah disampaikan.

b) Kegiatan Inti (90 menit)



Setelah guru menyebutkan apa saja bagian-bagian rumah,
guru meminta siswa untuk menyebutkan kembali apa saja
bagian-bagian rumah sambil merangkai media pembelajaran
yang telah dibuat. Siswa sangat tertarik dan berebutan untuk
merangkai media pembelajarannya. Karena waktu dan media
pembelajaran hanya satu, tidak memungkinkan untuk masing-
masing siswa merangkainya. Sehingga hanya beberapa siswa
yang dapat merangkai. Hal ini membuat kondisi sedikit tidak
kondusif.

Kegiatan selanjutnya yaitu kegiatan dengan media paper toy
yaitu membuat atap rumah dari Kkertas. Sebelumnya guru
menjelaskan apa saja persipan dalam membuat paper toy.
Kemudian guru menjelaskan bagaimana membuat atap rumah
dengan media paper toy. Siswa mendengarkan dan
memperhatikan apa yang dipraktekkan. Setelah itu guru
mendemonstrasikan  kegiatan selanjutnya yaitu menggambar
rumah dari bentuk geometri dan mewarnainya di LKS yang telah
dibuat. Guru memberikan sedikit contoh untuk siswa, dan
meminta siswa membuatnya sesuai dengan Kkreativitas masing-
masing.

Siswa dibagi menjadi 2 kelompok, kelompok biru
mengerjakan paper toy, kelompok merah muda dan hijau

mengerjakan LKS. Saat mengerjakan paper toy siswa sedikit



kesusahan karena hal ini merupakan hal yang baru bagi mereka
dan dibutunkan pembiasaan terlebin dahulu. Siswa yang
kemampuan motorik halusnya sudah sesuai harapan dapat
mengerjakannya dengan mudah. Sedangkan siswa yang
kemampuan motorik halusnya belum sesuai harapan masih
minta bantuan gurunya. Namun meskipun masih belum bisa
mengerjakan dengan baik, siswa sangat bersemangat dalam
membuat paper toy. Banyak siswa yang masih butuh bantuaan
guru untuk mengerjakannya. Saat mengerjakan LKS, siswa
sangat bersemangat karena mereka dapat menggambar dan
mewarnai sesuai dengan kreativitasnya.

Kegiatan Penutup (15 menit)

Setelah selesai kegiatan, hasil karya dipajang di ujung kelas
dan lembar Kkerja dikumpulkan menjadi satu untuk dinilai.
Setelah kegiatan usai, guru menanyakan bagaimana perasaan
siswa dan kegiatan hari ini. Siswa menjawab “senang sekali bu”,
ada yang menjawab ‘“membuat atap rumah digunting, dilipat
terus dilem bu”, dan lain-lain. Setelah itu guru memberikan pesan
pendek kepada anak untuk bersikap sopan saat di rumah sendiri
maupun di rumah orang lain dengan mengucap salam saat
hendak masuk rumah. Tak lupa guru juga menginformasikan

kegiatan untuk besok yaitu belajar dengan Bu Rini kembali. Lalu



berdoa bersama dan mengucapkan salam. Kemudian anak-anak
keluar kelas dengan berbaris dan bersalaman dengan guru.
2) Siklus I Pertemuan 2
Kegiatan dilaksanakan pada Rabu, 2 Oktober 2019 dengan
jumlah 17 siswa, 8 perempuan dan 9 laki-laki. Kegiatan bertema
lingkunganku (rumah, alat perkakas). Kegiatan pembelajaran
dilakukan pada pukul 07.00-09.30 WIB.
Rincian kegiatan :

a) Pembuka

Diawali dengan berbaris di depan kelas. Siswa berbaris
membentuk Kkereta berjarak masing-masing 1 ubin. Diawali
dengan berhitung sambil berjalan ditempat dan bertepuk tangan.
Kemudian siswa berbaris membuat kereta dan berjalan keluar
sekolah untuk melakukan permainan “sapu tangan”. Permainan
dilakukan disamping sekolah, tepatnya di jalan depan gereja.
Permainan dilakukan dengan cara selurun siswa membuat
lingkaran dengan duduk, kemudian salah satu siswa berputar
mengelilingi lingkaran sambil mengayunkan sapu tangannya,
siswa yang duduk harus bernyanyi bersama, saat lagunya selesai
siswa yang membawa Sapu tangan memberikan sapu tangannya
kepada siswa yang duduk, kemudian siswa yang duduk itu harus
mengejarnya dan mengembalikan sapu tangannya, apabila siswa

tersebut berhasil mengembalikan sapu tanganya berarti



b)

permainan usai. Siswa sangat berantusias dan terlihat sangat

senang sehingga permainan diulang sampai tiga kali.

Setelah permainan usai, guru meminta siswa untuk kembali
ke kelas dengan membuat kereta dan berjalan rapi. Sesampainya
di kelas siswa boleh beristirahat sebentar untuk minum. Setelah
minum, siswa berdoa. Setelah berdoa, tak lupa guru menanyakan
kabar, hari tanggal, dan perasaan siswa hari ini. Dilanjutkan
dengan bernyanyi bersama “apa kabar” dan yel-yel TK Hang

Tuah. Tak lupa guru juga melakukan presensi siswa.

Setelah  bernyanyi  anak-anak  terlihat senang  dan
bersemangat. Setelah itu guru menjelaskan materi alat-alat
perkakas yang ada rumah dengan menggunakan media
pembelajaran yang telah dibuat berupa gambar-gambar.
Sehingga membuat siswa lebih tertarik dan memahami apa yang

telah disampaikan.

Kegiatan Inti (90 menit)

Setelah guru menyebutkan apa saja alat-alat perkakas yang
ada di rumah, siswa menyebutkan kembali alat-alat perkakas
yang ada di rumah. Siswa dapat menjawabnya dan berebut untuk
menjawab. Agar lebih bersemangat lagi guru meminta siswa
untuk bernyanyi bersama lagu “rumah”

“ini rumahku, ini rumahku, indah sekali,



Tempat berteduh, beristirahat, juga bermain”

Setelah  bernyanyi siswa tampak lebih  bersemangat.
Kemudian guru menanyakan “apa saja peraturan yang ada
dirumah masing-masing?”. Jawabnya “gak boleh main HP terus
bu”, ada juga yang menjawab ‘kalau sore harus ngaji dulu bu,
baru boleh main”, dan jawaban-jawaban lainnya.

Kegiatan selanjutnya yaitu kegiatan dengan media paper toy
yaitu membuat rak buku. Sebelumnya guru menjelaskan apa saja
persiapan dalam membuat paper toy. Kemudian guru
menjelaskan bagaimana membuat rak buku dengan media paper
toy. Siswa mendengarkan dan memperhatikan apa yang
dipraktekkan. Setelah itu guru mendemonstrasikan kegiatan
selanjutnya yaitu menghitung gambar alat perkakas rumah di
LKS yang telah dibuat. Guru memberikan sedikit contoh untuk
siswa, dan meminta siswa melanjutkannya sendiri.

Siswa dibagi menjadi 2 kelompok, kelompok merah muda
mengerjakan paper toy, kelompok hijau dan biru mengerjakan
LKS. Saat mengerjakan paper toy siswa sudah ada
perkembangan. Siswa sudah mulai dapat mengerjakannya
walaupun masih banyak yang hasilnya masih belum sesuai
harapan guru. Saat mengerjakan LKS, siswa dapat mengerjakan
secara kondusif dan mandiri. Ada siswa yang telah usai

mengerjakan LKS, sehingga harus berganti untuk mengerjakan



paper toy, namun tempat di kelompok merah muda masih penuh
sehingga membuat anak tersebut tidak sabar dan mengganggu
temannya yang sedang mengerjakan. Hal ini membuat
pembelajaran sedikit tidak kondusif.

c) Kegiatan Penutup (15 menit)

Setelah selesai kegiatan, hasil karya dipajang di ujung kelas
dan lembar Kkerja dikumpulkan menjadi satu untuk dinilai.
Setelah kegiatan usai, guru menanyakan bagaimana perasaan
siswa dan kegiatan hari ini. Siswa menjawab ‘“capek tapi seneng
bu”, ada yang menjawab “membuat rak buku, menghitung, main
lari-lari”, dan lain-lain. Setelah itu guru memberikan pesan
pendek kepada anak untuk mentaati peraturan yang ada dirumah
masing-masing. Tak lupa guru juga menginformasikan kegiatan
untuk besok yaitu belajar dengan Bu Rini kembali. Lalu berdoa
bersama dan mengucapkan salam. Kemudian anak-anak keluar

kelas dengan berbaris dan bersalaman dengan guru.

3) Siklus I Pertemuan 3
Kegiatan dilaksanakan pada Jumat, 4 Oktober 2019 dengan
jumiah 17 siswa, 8 perempuan dan 9 laki-laki. Kegiatan bertema
lingkunganku (rumah, lingkungan rumah).
Rincian kegiatan :

a) Pembuka



Diawali dengan berbaris di depan kelas. Siswa berbaris
membentuk kereta berjarak masing-masing 1 ubin. Kegiatan ini
gunanya untuk melatin kemampuan fisik motorik siswa. Diawai
dengan berhitung sambil berjalan ditempat dan bertepuk tangan.
Dilanjutkan dengan melakukan gerak dan lagu sederhana yaitu
“ayo konco” dan “gundul-gundul’. Kemudian masing-masing
siswa mengurutkan angka 1-10 dengan bahasa Jawa secara
bergantian. Setelah itu guru mengajak siswa untuk melakukan
permainan tradisional engkle. Siswa bermain engkle secara
bergantian. Yang sudah bermain engkle, diperbolehkan untuk

masuk kelas.

Setelah masuk kelas siswa merapikan topinya dan boleh
untuk minum. Setelah minum, siswa berdoa. Setelah berdoa, tak
lupa guru menanyakan kabar, hari tanggal, dan perasaan siswa
hari ini. Dilanjutkan dengan bernyanyi bersama “apa kabar” dan
yel-yel TK Hang Tuah. Tak lupa guru juga melakukan presensi

siswa.

Agar lebih bersemangat, guru melakukan ice breaking berupa
gerak dan lagu berjudul “lawan kata” dengan mengajak siswa

untuk membuat lingkaran di depan.

“atas atas atas, bawah bawah bawah,

Atas bawah, atas bawah, akhirnya ku tau”



b)

‘“kanan kanan kanan, Kiri Kiri Kiri,
Kanan kiri, kanan Kiri, akhirnya ku tau”

(kemudian  guru  menyebutkan  satu  kata,  siswa
melanjutkannya dengan menyebutkan lawan katanya, lagu

dinyanyikan berulang dengan kata yang berbeda-beda)

Setelah  bernyanyi anak-anak terlihat senang dan
bersemangat. Kemudia guru memberikan materi lingkungan
rumah dengan menggunakan media pembelajaran yang telah
dibuat. Sehingga membuat siswa bersemangat dan memahami
apayang telah disampaikan
Kegiatan Inti (80 menit)

Setelah guru menyebutkan apa saja yang ada di lingkungan
rumah, siswa menyebutkan kembali apa saja yang anak-anak
lakukan di rumah. Lalu guru meminta siswa untuk bercerita
tentang lingkungan rumahnya dan bagaimana cara merawat
kebersihan rumahnya. Salah satu siswa bernama YCF bercerita
dirumahnya dia bermain, lihat TV, belajar, dan kadang-kadang
dia membantu otang tuanya menyapu rumah.

Kegiatan selanjutnya yaitu kegiatan dengan media paper toy
yaitu membuat alat kebersihan cikrak. Sebelumnya guru
menjelaskan apa saja persiapan dalam membuat media paper toy.
Kemudian guru menjelaskan bagaimana membuat cikrak dengan
media paper toy. Siswa mendengarkan dan memperhatikan apa

yang dipraktekkan. Setelah itu guru mendemonstrasikan



kegiatan selanjutnya yaitu mengurutkan gambar alat kebersihan
dari yang terbesar hingga terkecil di LKS yang telah dibuat. Guru
memberikan sedikit contoh untuk siswa, dan meminta siswa
melanjutkannya.

Siswa dibagi menjadi 2 kelompok, vyaitu kelompok hijau
mengerjakan paper toy, kelompok biru dan merah muda
mengerjakan LKS. Saat mengerjakan paper toy siswa sudah ada
perkembangan. Siswa sudah mulai dapat mengerjakannya
walaupun masih banyak yang hasilnya masih belum sesuai
harapan guru. Siswa dapat mengerjakan LKS secara kondusif
dan mandiri. Namun guru menemukan kendala karena hari Jumat
waktu pembelajaran hanya sedikit, sedangkan tadi waktu cukup
terbuang lama saat penjelasan materi dan bercerita, sehingga
waktu untuk mengerjakan paper toy dan LKS tidak cukup.
Banyak siswa yang belum selesai mengerjakan saat jam usai,
sehingga harus memotong jam istirahat sekitar 8 menit.

Kegiatan Penutup (10 menit)

Setelah selesai kegiatan, hasil karya dipajang di ujung kelas
dan lembar kerja dikumpulkan menjadi satu untuk dinilai.
Setelah kegiatan usai, guru menanyakan bagaimana perasaan
siswa dan kegiatan hari ini. Siswa menjawab “senang sekali bu,
boleh dibawa pulang ta bu mainannya (paper toy)?”, ada yang

menjawab “hari ini membuat cikrak bu”, dan lain-lain. Setelah



itu guru berpesan kepada anak untuk menjaga kebersihan
rumahnya. Tak lupa guru juga menginformasikan kegiatan untuk
besok vyaitu belajar dengan Bu Rini kembali. Lalu berdoa
bersama dan mengucapkan salam. Kemudian anak-anak keluar
kelas dengan berbaris.
c. Observasi (Observation)
Observasi dilakukan selama kegiatan belajar mengajar berlangsung dari
pertemuan pertama sampai pertemuan ketiga dengan menggunakan
lembar observasi yang telah dibuat. Aktivitas guru, aktivitas siswa, dan
juga motorik halus Melipat, Menggunting, dan Menempel (3M) dengan
menggunakan media paper toyyang akan diobservasi.
1) Aktivitas Guru Siklus |
Kegiatan dilakukan dari pembuka, inti dan penutup. Pada siklus
ini guru mengajar dengan baik, walaupun ada beberapa aspek yang
belum maksimal. Dimana penguasaan alokasi waktu belum baik
sehingga alokasi tidak berjalan sesuai dengan yang ditentukan.
Aktivitas guru membuahkan nilai akhir 80 dari 15 aspek yang
dinilai. Terdapat 6 aspek mencapai nilai 4 (sangat baik), 7 aspek
mencapai nilai 3 (baik), 1 aspek mencapai nilai 2 (cukup), dan 1
aspek mencapai nilai 1 (kurang). (Hasil terlampir)
2) Aktivitas Siswa Siklus |
Kegiatan dilakukan dari pembuka, inti dan penutup. Pada siklus

ini siswa terlihat cukup antusias walaupun siswa mempelajari hal



3)

yang baru bagi mereka. Aktivitas siswa membuahkan nilai akhir 75
dari 15 aspek yang diamati. Terdapat 4 aspek mencapai nilai 4
(sangat baik), 9 aspek mencapai nilai 3 (baik), 2 aspek mencapai nilai
2 (cukup), dan tidak ada yang mencapai nilai 1 (kurang). (Hasil

terlampir)

Keterampilan Motorik Halus Siklus |
(a) Observasi Siklus I Pertemuan 1
Observasi pada Siklus | pertemuan 1 mengenai keterampilan

motorik halus 3M dengan media paper toy membuahkan hasil
nilai rata-rata 53,35 dengan kriteria kurang. Terdapat 4 siswa
tuntas (23,52%) dan 13 siswa tidak tuntas (76,48%). Hal ini
menunjukkan bahwa pada Siklus 1 pertemuan | keterampilan
motorik halus 3M mencapai kriteria BB (Belum Berkembang).
(Hasil terlampir)

Rumus nilai rata-rata:

M= 2%=2Y _ 5375

N 17

Rumus presentase ketuntasan siswa:

P=L x100%=-"x100% = 23,52%
Presentase siswa tidak tuntas =100% - 23,52% = 76,48%
Pada Siklus | pertemuan 1 mendapatkan hasil:

(1) Kriteria BSB :0

(2) Kriteria BSH : 4 siswa (23,52%)



(3) Kriteria MB  : 10 siswa (58,83%)

(4) Kriteria BB : 3siswa (17,65%)

(b) Observasi Siklus I Pertemuan 2

Observasi pada Siklus | pertemuan 2 mengenai keterampilan
motorik halus 3M dengan media paper toy membuahkan hasil
nilai rata-rata 60,70 dengan kriteria Cukup. Terdapat 6 siswa
tuntas (35,29%) dan 11 siswa tidak tuntas (64,71%). Hal ini
menunjukkan bahwa pada Siklus | pertemuan 2 keterampilan
motorik halus 3M mencapai kriteria BB (Belum Berkembang).
(Hasil terlampir)

Rumus nilai rata-rata:

M= 2% =182 _ £670
N 17

Rumus presentase ketuntasan siswa:

pP= ﬁ x100% = % x 100% = 35,29%

Presentase siswa tidak tuntas = 100% - 35,29% = 64,71%
PadaSiklus I pertemuan 2 ini mendapatkan hasil:

(1) Kriteria BSB : 3siswa (17,65%)

(2) Kriteria BSH :3siswa (17,65%)

(3) Kriteria MB  :9anak (52,94%)

(4) Kriteria BB :2siswa (11,76%)



(c) Observasi Siklus I Pertemuan 3

Observasi pada Siklus | pertemuan 3 mengenai keterampilan
motorik halus 3M dengan media paper toy membuahkan hasil
nilai rata-rata 67,64 dengan kriteria Cukup. Terdapat 8 siswa
tuntas (47,05%) dan 9 siswa tidak tuntas (52,95). Hal ini
menunjukkan bahwa pada Siklus | pertemuan 3 keterampilan
motorik halus 3M mencapai kriteria MB (Mulai berkembang).
(Hasil Terlampir)

Rumus nilai rata-rata:

M= 2% 10 _ ¢764
N 17

Rumus presentase ketuntasan siswa:

P= L x100% = = x 100% = 47,05%
Presentase siswa tidak tuntas = 100% - 47,05% = 52,95%
Pada Siklus | pertemuan 3 mendapatkan hasil:

(1) Kriteria BSB : 5 siswa (29,41%)

(2) Kriteria BSH :3siswa (17,65%)

(3) Kriteria MB  : 8 siswa (47,05%)

(4) Kriteria BB :1siswa (5,89%)

d. Refleksi(Reflection)
Kegiatan refleksi dilakukan untuk menganalisa, mengevaluasi dan
memperbaiki mengenai kekurangan dari hasil pembelajaran yang telah

dilakukan selama Pra Siklus dan Siklus 1. Yang bertujuan untuk



menciptakan proses pembelajaran dengan media paper toy selanjutnya
meningkat dan lebih baik lagi.

Berdasarkan proses pembelajaran yang dilakukan selama Pra Siklus
dan Siklus I, anak-anak terlihat sangat bersemangat dan tertarik untuk
melakukan dan mengikuti kegiatan motorik halus 3M  (Melipat,
Menggunting dan Menempel) dengan media paper toy. Hasil penelitian
pada Pra Siklus menunjukkan bahwa keterampilan motorik halus
menggunakan media paper toy sebesar 17,65% dengan kriteria BB
(Belum Berkembang). Sedangkan pada Siklus | keterampilan motorik
halus menggunakan media paper toy sebesar 47,05% dengan Kriteria
MB (Mulai Berkembang). Berdasarkan data hasil penelitian yang
diperoleh pada Pra Siklus dan Siklus | pertemuan pertama, kedua, dan
ketiga terdapat peningkatan sebesar 29,40%.

Meskipun terjadi peningkatan keterampilan motorik halus pada anak,
namun peningkatan tersebut belum mencapai indikator keberasilan yang
telah ditentukan. Sehingga guru kelas dan peneliti perlu adanya
perbaikan agar mencapai indikator keberhasilan yang diharapkan.
Beberapa kekurangan pada Siklus | diantaranya adalah sebagai berikut;
1) Banyak anak yang belum dapat melakukan kegiatan dengan baik. hal

tersebut dikarenakan karena paper toy merupakan hal yang baru bagi

mereka dan guru dalam menjelaskan langkah-langkah pembuatan

media paper toyterlalu cepat.



2) Guru belum maksimal dalam mengalokasikan waktu pembelajaran
sehingga terburu-buru dalam melakukan kegiatan pembelajaran.

3) Suasana kelas masin belum benar-benar kondusif saat pembelajaran.
Berdasarkan kekurangan yang dialami pada Siklus | peneliti dan guru

melakukan diskusi untuk melanjutkan Siklus 11 untuk mendapatkan hasil

yang maksimal. Adapaun solusi dari permasalahan yang dialami pada

Siklus 1 antara lain:

1) Guru menjelaskan dan memberi instruksi kepada anak lebih detail
dan tidak terburu-buru.

2) Memperhatikan alokasi waktu yang telah direncanakan di RPPH dan
melaksanakannya dengan sesuai, hal ini diharapkan agar
pembelajaran berjalan dengan sesuai dan target dapat tercapai.

3) Untuk menjaga kekondusifan suasana belajar, guru hendaknya
memberikan  aturan-aturan yang harus dipatuhi anak atau
kesepakatan belajar antara guru dan anak sebelum pembelajaran

berlangsung.

3. Siklus Il
a. Perencanaan (Planning)

Setelah melakukan penelitian pada Siklus 1 selama 3 pertemuan
namun belum mencapai indikator keberhasilan, guru kelas dan peneliti
sepakat untuk melanjutkan penelitian ke Siklus 11 yang dilaksanakan 3
pertemuan. Adapun perencanaan yang dilakukan pada Siklus Il adalah

sebagai berikut:



1)

2)

3)

Menyusun Rencana Program Pembelajaran Harian (RPPH) dengan
memperhatikan alokasi waktu agar tidak terulang kesalahan pada
Siklus 1.

Menyiapkan lembar observasi, wawancara, dan instrumen penelitian
seperti yang digunakan pada Siklus 1.

Menyiapkan media pembelajaran yang dibutuhkan.

Pelaksanan (Action)

1)

Pelaksanaan Siklus Il Pertemuan Pertama

Kegiatan siklus Il pertemuan pertama dilakukan pada hari
Senin, 7 Oktober 2019 dengan jumlah anak yang hadir 17 anak
lengkap, 8 anak perempuan dan 9 anak laki-laki. Kegiatan
pembelajaran dengan tema lingkunganku, sub tema sekolah, dan
sub-sub tema bagian-bagian sekolah. Kegiatan pembelajaran
dilakukan pada pukul 07.00-09.30 WIB.

Adapun kegiatan pembelajaran yang berlangsung dalam
siklus 1l pertemuan pertama adalah sebagai berikut :

a) Kegiatan Pembuka (30 menit)

Kegiatan diawali dengan berbaris di depan kelas. Siswa
berbaris membentuk kereta berjarak masing-masing 1 ubin.
Kegiatan ini gunanya untuk melatih kemampuan fisik motorik
siswa. Diawai dengan berhitung sambil berjalan ditempat dan
bertepuk tangan. Dilanjutkan dengan melakukan gerak dan lagu

sederhana vyaitu “lonceng berbunyi’, ‘jari jemari’, dan



“gerakkan  tangan”. Kemudian ~ masing-masing  siswa
mengurutkan nama-nama bulan secara bergantian.  Siswa
kemudian masuk kelas dengan menirukan gerakan seperti

terowongan dari tangan secara bergandengan dengan temannya.

Setelah masuk kelas siswa merapikan topinya dan boleh
untuk minum. Setelah minum, guru meminta salah satu siswa
untuk menjadi pemimpin doa. Setelah berdoa, tak lupa guru
menanyakan kabar, hari tanggal, dan perasaan siswa hari ini.
Dilanjutkan dengan bernyanyi bersama “apa kabar” dan yel-yel

TK Hang Tuah. Tak lupa guru juga melakukan presensi siswa.

Agar lebih bersemangat, guru melakukan ice breaking berupa
gerak dan lagu berjudul “taman kanak-kanak” dengan mengajak

siswa untuk membuat lingkaran di depan.

“Taman yang paling indah, hanya taman kami,

Taman yang paling indah, hanya taman kami,

Tempat bermain, berteman banyak,

Itulah taman kami, Taman Kanak-Kanak”

Setelah  bernyanyi anak-anak terlihat senang dan
bersemangat. Setelah itu guru menjelaskan materi bagian-bagian
sekolah dengan menggunakan media pembelajaran yang telah
dibuat. Sehingga membuat siswa lebih tertarik dan memahami

apa yang telah disampaikan. Tak lupa guru menjelaskan aturan



b)

permainan dalam pembelajaran, agar pembelajaran dapat

berjalan dengan kondusif.

Kegiatan Inti (90 menit)

Setelah guru menyebutkan apa saja bagian-bagian sekolah,
guru meminta siswa untuk menyebutkan kembali apa saja
bagian-bagian sekolah. Kemudian guru mengajak siswa untuk
menyanyikan lagu ‘“Rajin Sekolah”. Setelah itu, guru bercerita
dengan boneka tentang bagaimana sikap siswa kepada gurunya,
hal ini diharapkan dapat dicontoh oleh siswa.

Kegiatan selanjutnya yaitu kegiatan dengan media paper toy
yaitu membuat atap gedung sekolah. Sebelumnya guru
menjelaskan apa saja alat dan bahan yang digunakan, yaitu
kertas, gunting, dan lem. Kemudian guru menjelaskan
bagaimana membuat atap gedung sekolah dengan media paper
toy. Siswa mendengarkan dan memperhatikan apa yang
dipraktekkan oleh guru. Setelah itu guru menjelaskan kegiatan
yang harus dilakukan selanjutnya yaitu menuliskan kata sesuai
dengan gambar bagian-bagian sekolah di LKS yang telah dibuat.
Guru memberikan sedikit contoh untuk siswa, dan meminta
siswa untuk mengerjakannya sendiri.

Setelah itu guru membagi siswa menjadi 2 kelompok,
kelompok biru mengerjakan paper toy, kelompok merah muda

dan hijau mengerjakan LKS. Saat mengerjakan paper toy siswa



siswa sudah mulai mengerti dan dapat mengerjakannya dengan
baik. Terlihat hampir separuh siswa hasilnya sudah baik sesuali
harapan. Namun meskipun belum semuanya mengerjakan
dengan baik, siswa sangat bersemangat dalam membuat paper
toy. Ada beberapa siswa yang masih butuh bantuan guru untuk
mengerjakannya. Saat mengerjakan LKS, siswa sangat
bersemangat dan dapat mengerjakannya sampai selesai.
c) Kegiatan Penutup (15 menit)

Setelah selesai kegiatan, hasil karya dipajang di ujung kelas
dan lembar kerja dikumpulkan menjadi satu untuk dinilai.
Setelah kegiatan usai, guru menanyakan bagaimana perasaan
siswa hari ini dan apa saja kegiatan yang dilakukan hari ini. Siswa
menjawab “senang sekali bu”, bahkan ada yang meminta paper
toy nya dibawa pulang untuk diberitahukan kepada orang tuanya.
Setelah itu guru memberikan pesan pendek kepada anak untuk
bersikap sopan santun saat disekolah. Tak Ilupa guru juga
menginformasikan kegiatan untuk besok yaitu belajar dengan Bu
Rini kembali. Lalu guru menutup pembelajaran dengan berdoa
bersama dan mengucapkan salam. Kemudian anak-anak keluar
kelas dengan berbaris dan bersalaman dengan guru.

2) Pelaksanaan Siklus Il Pertemuan Kedua
Kegiatan siklus 1l pertemuan kedua dilakukan pada hari

Rabu, 9 Oktober 2019 dengan jumlah anak yang hadir 17 anak



lengkap, 8 anak perempuan dan 9 anak laki-laki. Kegiatan
pembelajaran dengan tema lingkunganku, sub tema sekolah, dan
sub-sub tema peralatan sekolah. Kegiatan pembelajaran dilakukan
pada pukul 07.00-09.30 WIB.

Adapun kegiatan pembelajaran yang berlangsung dalam

siklus 1l pertemuan kedua adalah sebagai berikut :
a) Kegiatan Pembuka (30 menit)

Kegiatan diawali dengan berbaris di depan kelas. Siswa
berbaris membentuk kereta berjarak masing-masing 1 ubin.
Kegiatan ini gunanya untuk melatih kemampuan fisik motorik
siswa. Diawai dengan berhitung sambil berjalan ditempat dan
bertepuk tangan. Dilanjutkan dengan melakukan gerak dan lagu
sederhana yaitu “open banana”, ‘“coconut”, dan “kepala pundak”.
Kemudian masing-masing siswa mengurutkan nama-nama hari
dalam bahasa inggris secara bergantian. Siswa kemudian masuk
kelas dengan menirukan gerakan berjalan dengan jinjit.

Setelah masuk kelas siswa merapikan topinya dan boleh
untuk minum. Setelah minum, guru meminta salah satu siswa
untuk menjadi pemimpin doa. Setelah berdoa, tak lupa guru
menanyakan kabar, hari tanggal, dan perasaan siswa hari ini.
Dilanjutkan dengan bernyanyi bersama “apa kabar” dan yel-yel

TK Hang Tuah. Tak lupa guru juga melakukan presensi siswa.



b)

Agar lebih bersemangat, guru melakukan ice breaking berupa
gerak dan lagu berjudul “When | Say” dengan mengajak siswa
untuk membuat lingkaran di depan.

“When | Say Chiki (Maju 1 langkah),

When | Say Chaka (Mundur 1 langkah),

When | Say Chiki Chiki Chiki Chiki Chaka,
When | Say Chaka (Mundur 1 langkah),

When | Say Chiki (Maju 1 langkah),

When | Say Chaka Chaka Chaka Chaka Chiki”

Setelah  bernyanyi  anak-anak terlihat senang  dan
bersemangat. Setelah itu guru menjelaskan materi peralatan
sekolah dengan menggunakan media pembelajaran yang telah
dibuat. Sehingga membuat siswa lebih tertarik dan memahami
apa yang telah disampaikan. Tak lupa guru menjelaskan aturan
permainan dalam pembelajaran, agar pembelajaran dapat
berjalan dengan kondusif.

Kegiatan Inti (90 menit)

Setelah guru menyebutkan apa saja peralatan sekolah, guru
meminta siswa untuk menyebutkan kembali apa saja peralatan
apa saja yang mereka bawa untuk belajar di sekolah. Kemudian
meminta mereka untuk mengurutkan peralatan sekolahnya dari
besar ke Kkecil. Guru meminta siswa untuk menyebutkan
peralatan sekolah apa yang terbesar dan peralatan sekolah apa
yang terkecil. Setelah itu guru bertanya pada siswa “apa saja

peraturan yang ada disekolah?”. Siswa menjawab ‘“bergantian



mainnya bu”, ada juga yang menjawab “gak boleh ramai bu kalau
lagi belajar”, dan jawaban-jawaban lainnya.

Kegiatan selanjutnya yaitu kegiatan dengan media paper toy
yaitu membuat tempat pensil. Sebelumnya guru menjelaskan apa
saja alat dan bahan yang digunakan, yaitu kertas, gunting, dan
lem. Kemudian guru menjelaskan bagaimana membuat tempat
pensil dengan media paper toy. Siswa mendengarkan dan
memperhatikan apa yang dipraktekkan oleh guru. Setelah itu
guru menjelaskan kegiatan yang harus dilakukan selanjutnya
yaitu stempel gambar peralatan sekolah dengan pelepah pisang di
kertas yang sudah disiapkan. Guru memberikan sedikit contoh
untuk siswa, dan meminta siswa melanjutkannya sendiri.

Setelah itu guru membagi siswa menjadi 2 kelompok,
kelompok merah muda mengerjakan paper toy, kelompok hijau
dan biru mengerjakan LKS. Saat mengerjakan paper toy siswa
siswa sudah mulai mengerti dan dapat mengerjakannya dengan
baik. Terlihat hampir hampir seluruh siswa hasilnya sudah baik
sesuai harapan. Siswa terlihat sangat bersemangat dalam
membuat paper toy. Saat mengerjakan LKS, siswa sangat
bersemangat karena mereka dapat membuat karyanya sendiri

sesuai dengan kreativitasnya.



c) Kegiatan Penutup (15 menit)

Setelah selesai kegiatan, hasil karya dipajang di ujung kelas
dan lembar Kkerja dikumpulkan menjadi satu untuk dinilai.
Setelah kegiatan usai, guru menanyakan bagaimana perasaan
siswa hari ini dan apa saja kegiatan yang dilakukan hari ini. Siswa
menjawab “senang bu, lucu bentuk-bentuk kertasnya”, ada yang
menjawab “membuat tempat pensil, stempel gambar tas bu”, dan
lain-lain. Setelah itu guru memberikan pesan pendek kepada
anak untuk mentaati peraturan yang ada disekolah baik didalam
kelas maupun diluar kelas. Tak lupa guru juga
menginformasikan kegiatan untuk besok yaitu belajar dengan Bu
Rini kembali. Lalu guru menutup pembelajaran dengan berdoa
bersama dan mengucapkan salam. Kemudian anak-anak keluar
kelas dengan berbaris dan bersalaman dengan guru.

3) Pelaksanaan Siklus Il Pertemuan Ketiga
Kegiatan siklus 1l pertemuan Kketiga dilakukan pada hari
Jumat, 11 Oktober 2019 dengan jumlah anak yang hadir 17 anak
lengkap, 8 anak perempuan dan 9 anak laki-laki. Kegiatan
pembelajaran dengan tema lingkunganku, sub tema seklah, dan sub-
sub tema lingkungan sekolah. Kegiatan pembelajaran dilakukan pada
pukul 07.00-09.00 WIB.
Adapun kegiatan pembelajaran yang berlangsung dalam

siklus 1l pertemuan ketiga adalah sebagai berikut :



a) Kegiatan Pembuka (15 menit)

Kegiatan diawali dengan berbaris di depan kelas. Siswa
berbaris membentuk kereta berjarak masing-masing 1 ubin.
Kegiatan ini gunanya untuk melatih kemampuan fisik motorik
siswa. Diawai dengan berhitung sambil berjalan ditempat dan
bertepuk tangan. Dilanjutkan dengan melakukan gerak dan lagu
sederhana yaitu “ayo konco” dan “pada hari minggu”. Kemudian
masing-masing siswa mengurutkan angka 1-10 dengan bahasa
Jawa secara bergantian. Setelah itu guru mengajak siswa untuk
melakukan permainan lempar tangkap bola. Siswa berhadap-
hadapan danbergantian untuk saling melempar dan menangkap

bola. Setelah bermain, siswa diperbolehkan untuk masuk kelas.

Setelah masuk kelas siswa merapikan topinya dan boleh
untuk minum. Setelah minum, guru meminta salah satu siswa
untuk menjadi pemimpin doa. Setelah berdoa, tak lupa guru
menanyakan kabar, hari tanggal, dan perasaan siswa hari ini.
Dilanjutkan dengan bernyanyi bersama “apa kabar” dan yel-yel

TK Hang Tuah. Tak lupa guru juga melakukan presensi siswa.

Agar lebih bersemangat, guru melakukan ice breaking berupa
gerak dan lagu berjudul “tangan diputar-putar” dengan mengajak

siswa untuk membuat lingkaran di depan.

“Tangan diputar-putar bertepuk tangan,



b)

Tangan diputar-putar peganglah bahu,

Tangan diputar-putar peganglah lutut,

Digoyang-goyang, digoyang-goyang-digoyang-goyang,

Diputar-putar diputar ke atas,

Diputar-putar diputar ke bawah,

Diputar-putar diputar ke kanan,

Diputar-putar diputar ke kiri”’

Setelah  bernyanyi  anak-anak terlihat senang dan
bersemangat. Setelah itu guru menjelaskan materi lingkungan
sekolah dengan menggunakan media pembelajaran yang telah
dibuat. Sehingga membuat siswa lebih tertarik dan memahami
apa yang telah disampaikan. Tak lupa guru menjelaskan aturan
permainan dalam pembelajaran, agar pembelajaran dapat
berjalan dengan kondusif.

Kegiatan Inti (80 menit)

Setelah guru menyebutkan apa saja yang ada di lingkungan
sekolah, guru meminta siswa untuk menyebutkan apa saja yang
anak-anak lakukan di sekolah. Lalu guru meminta siswa untuk
bercerita tentang bagaimana lingkungan sekolahnya dan
bagaimana cara merawat kebersihan sekolah. Salah satu siswa
bernama GJW bercerita disekolah dia belajar dan bermain

bersama teman-teman dan dia sangat senang sekali kalau pergi ke



sekolah, dan dia bercerita bahwa dia suka membuang sampah
pada tempatnya sehingga membuat kelasnya bersih.

Kegiatan selanjutnya yaitu kegiatan dengan media paper toy
yaitu membuat tempat sampah. Sebelumnya guru menjelaskan
apa saja alat dan bahan yang digunakan, yaitu kertas, gunting,
dan lem. Kemudian guru menjelaskan bagaimana membuat
tempat sampah dengan media paper toy. Sebelum paper toy
dibuat, tugasnya vyaitu mewarnainya terlebih dahulu. Setelah
diwarnai baru boleh untuk dirangkai. Siswa mendengarkan dan
memperhatikan apa yang dipraktekkan oleh guru. Setelah itu
guru menjelaskan kegiatan yang harus dilakukan selanjutnya
yaitu memebri tanda silang (X) pada anak yang tidak menjaga
kebersihan lingkungan sekolah di LKS yang telah dibuat. Guru
memberikan sedikit contoh untuk siswa, dan meminta siswa
melanjutkannya sendiri.

Setelah itu guru membagi siswa menjadi 2 kelompok,
kelompok hijau mengerjakan paper toy, kelompok biru dan
merah muda mengerjakan LKS. Saat mengerjakan paper toy
siswa siswa sudah mengerti dan dapat mengerjakannya dengan
baik. Terlihat hampir hampir seluruh siswa hasilnya sudah baik
sesuai harapan. Siswa terlihat sangat bersemangat dalam
membuat paper toy. Saat mengerjakan LKS, siswa sangat

bersemangat dan mengerjakannya sampai selesai. Guru dapat



mengalokasikan waktu dengan baik sehingga tidak terjadi
kesalahan waktu pembelajaran seperti di Siklus 1.
c) Kegiatan Penutup (10 menit)

Setelah selesai kegiatan, hasil karya dipajang di ujung kelas
dan lembar kerja dikumpulkan menjadi satu untuk dinilai.
Setelah kegiatan usai, guru menanyakan bagaimana perasaan
siswa hari ini dan apa saja kegiatan yang dilakukan hari ini. Siswa
menjawab ‘“seneng bu, bagus bisa diwarnai mainannya”, ada
yang menjawab “hari ini membuat tempat sampah bu, diwarnai’,
dan lain-lain. Setelah itu guru memberikan pesan pendek kepada
anak untuk selalu menjaga kebersihan lingkungan sekolah. Tak
lupa guru juga menginformasikan kegiatan untuk besok yaitu
belajar dengan Bu Rini kembali. Lalu guru menutup
pembelajaran dengan berdoa bersama dan mengucapkan salam.
Kemudian anak-anak keluar kelas dengan berbaris dan

bersalaman dengan guru.

c. Observasi(Observation)

Observasi dilakukan selama kegiatan belajar mengajar berlangsung
dari pertemuan pertama sampai pertemuan ketiga dengan menggunakan
lembar observasi yang telah dibuat. Aktivitas guru, aktivitas siswa, dan
motorik halus 3M dengan menggunakan media paper toy yang akan

diobservasi.



1) Aktivitas Guru Siklus 11

Kegiatan dilakukan dari pembuka, inti dan penututp. Pada siklus
ini guru mengajar dengan baik. Guru memperbaiki apa yang kurang
dari siklus sebelumnya. Sehingga membuat pembelajaran berjalan
dengan baik sesuai rancangan yang telah dibuat.

Aktivitas guru membuahkan nilai akhir 86,66 dari 15 aspek yang
dinilai. Nilai ini telah mencapai indikator keberhasilan yang telah
dibuat. Terdapat 7 aspek mencapai nilai 4 (sangat baik), 8 aspek
mencapai nilai 3 (baik), dan tidak ada aspek yang mencapai nilai 1

(kurang) dan 2 (cukup). (Hasil terlampir)

2) Aktivitas Siswa Siklus 11

3)

Kegiatan dilakukan dari pembukaan, inti dan penutup. Pada
siklus ini siswa sangat antusias dalam mengikuti pembelajaran.
Siswa dapat mengikuti pembelajaran dengan baik. Dehingga
pembelajaran dapat berjalan dengan baik.

Aktivitas siswa membuahkan nilai akhir 88,33 dari 15 aspek yang
dinilai. Nilai ini telah mencapai indikator keberhasilan yang telah
dibuat. Terdapat 10 aspek mencapai nilai 4 (sangat baik), 3 aspek
mencapai nilai 3 (baik), 2 aspek mencapai nilai 2 (cukup), dan tidak

ada aspek yang mencapai nilai 1 (kurang). (Hasil terlampir)

Keterampilan Motorik Halus Siklus 11

(a) Observasi Siklus 11 Pertemuan 1



Observasi pada Siklus Il pertemuan 1 mengenai keterampilan
motorik halus 3M dengan media paper toy membuahkan hasil
nilai rata-rata 73,58 dengan kriteria ‘“Baik”. Terdapat 11 siswa
tuntas (64,70%) dan 6 siswa tidak tuntas (35,30%). Hal ini
menunjukkan bahwa pada Siklus Il pertemuan 1 keterampilan
motorik halus 3M mencapai kriteria BSH (Berkembang Sesuali
Harapan). (Hasil terlampir)

Rumus nilai rata-rata:

M= 25 = 158 = 7358

17
Rumus presentase ketuntasan siswa:
P=L x100%=1x 100% = 64,70%
Presentase siswa tidak tuntas = 100% - 64,70% = 35,30%
Pada Siklus 1l pertemuan 1 mendapatkan hasil :
(1) Kriteria BSB : 6 siswa (35,29%)
(2) Kriteria BSH :5siswa (29,24%)
(3) Kriteria MB  : 6 siswa (35,29%)
(4) Kriteria BB :0
(b) Observasi Siklus 11 Pertemuan 2
Observasi pada Siklus Il Pertemuan 2 mengenai keterampilan
motorik halus 3M dengan media paper toy membuahkan hasil
nilai rata-rata 80,41 dengan kriteria ‘“Baik”. Terdapat 13 siswa
tuntas (76,47%) dan 4 siswa tidak tuntas (23,53%). Hal ini

menunjukkan bahwa pada Siklus 1l pertemuan 2 keterampilan



motorik halus 3M mencapai kriteria BSH (Berkembang Sesuali
Harapan). (Hasil terlampir)
Rumus nilai rata-rata:

Yx 1367
M= ==
N

=—=238041
17

Rumus presentase ketuntasan siswa:

pP= 5 x100%=§ X 100% = 76,47%

Presentase siswa tidak tuntas = 100% - 76,47% = 23,53%
Pada Siklus 1l pertemuan 2 mendapatkan hasil:

(1) Kriteria BSB : 10 siswa (58.83%)

(2) Kriteria BSH :3siswa (17,65%)

(3) Kriteria MB  : 4 siswa (23,52%)

(4) Kriteria BB :0

(c) Observasi Siklus Il Pertemuan 3

Observasi pada Siklus Il pertemuan 3 mengenai keterampilan
motorik halus 3M dengan media paper toy membuahkan hasil
nilai rata-rata 88,29 dengan kriteria “Sangat Baik”. Terdapat 15
siswa tuntas (88,23%) dan 2 siswa tidak tuntas (11,77%). Hal ini
menunjukkan bahwa pada Siklus Il pertemuan 3 keterampilan
motorik halus 3M mencapai kriteria BSH (Berkembang Sesuai
Harapan). (Hasil terlampir)

Rumus nilai rata-rata:

M= 2X= 2% _ gg 29
N 17



Rumus presentase ketuntasan siswa:

pP= 5 x100%=1j x 100% = 88,23%

17
Presentase siswa tidak tuntas =100% - 88,23% =11,77%
Pada Siklus Il pertemuan 3 mendapatkan hasil :

(1) Kriteria BSB :13siswa (76,48%)

(2) Kriteria BSH :2siswa (11,76%)

(3) Kriteria MB  :2siswa (11,76%)

(4) Kriteria BB :0

d. Refleksi(Reflection)

Dari kekurangan yang ada pada Siklus 1 telah berhasil dikurangi pada
Siklus 1l. Proses pembelajaran dengan menggunakan media paper toy
paper toy berjalan dengan baik dan lancar. Dari data yang diperoleh saat
observasi didapatkan bahwa keseluruhan nilai baik itu pada aktivitas
guru, aktivitas siswa, dan tingkat keterampilan motorik halus siswa
sudah mengalami peningkatan yang signifikan. Hasil observasi pada
aktivitas guru mengalami peningkatan dari skor 80 menjadi 86,66 pada
Siklus 11, pada aktivitas siswa dari skor 75 menjadi 88,33 pada Siklus II,
dan untuk tingkat kemampuan motorik halus siswa juga mengalami
kenaikan presentase keberhasilan 47,05% menjadi 88,23% pada Siklus
Il. Hasil observasi tersebut telah mencapai indikator keberhasilan yang

telah ditentukan, sehingga tidak perlu dilakukan Siklus 3.



C. Pembahasan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan selama dua siklus, maka
untukmenjawab rumusan masalah yaitu mengenai penerapan media paper toy
dalam meningkatkan kemampuan motorik halus anak kelompok B di Taman

Kanak-Kanak Hang Tuah 4 Gedangan Sidoarjo akan dijelaskan sebagai berikut.

1. Penerapan penggunaan media paper toy dalam meningkatkan
kemampuan motorik halus pada anak kelompok B di Taman Kanak-
Kanak Hang Tuah 4 Gedangan Sidoarjo

Media paper toy mampu untuk meningkatkan kemampuan motorik halus
anak. Melalui media paper toy anak tertarik untuk melakukan kegiatan
motorik halus terkait 3M (Melipat, Menggunting, dan Mengelem). Selain itu
media tersebut membuat kegiatan 3M lebih menyenangkan.

Penerapan media paper toy untuk meningkatkan kemampuan motorik
halus anak kelompok B di Taman Kanak-Kanak Hang Tuah 4 Gedangan
Sidoarjo yang dilaksanakan selama dua siklus mengalami perbedaan hasil
yang sangat signifikan meningkat setiap siklusnya. Hasil tersebut
menegaskan bahwa media paper toy dapat dijadikan salah satu media
pembelajaran  bagi guru untuk meningkatkan dan mengoptimalkan
keterampilan motorik halus anak.

Perbedaan hasil penelitian selama dua siklus dapat dilihat berdasarkan
hasil observasi aktivitas guru, siswa dan hasil unjuk kerja kegiatan motorik

halus yang diuraikan di bawah ini.



a.

b.

Siklus 1

Penelitian yang dilakukan pada Siklus | masih kurang maksimal
dalam pelaksanaan pembelajarannya. Kekurangan yang terjadi pada
Siklus | seperti masih banyak anak yang belum dapat melakukan
kegiatan dengan baik. hal tersebut dikarenakan paper toy merupakan hal
yang baru bagi mereka dan guru dalam menjelaskan langkah-langkah
pembuatan paper toy terlalu cepat. Selain itu guru juga belum dapat
mengalokasikan waktu pembelajaran dengan sesuai.

Hasil observasi aktivitas guru pada Siklus 1 memperoleh nilai 80
dengan kriteria baik. sedangkan hasil observasi aktivitas siswa pada
Siklus I memperoleh nilai 75 dengan kriteria baik. hasil observasi
aktivitas guru dan siswa yang diperoleh pada Siklus I masih belum
memenuhi Kriteria keberhasilan yaitu sebesar 85. Sehingga perlu adanya
perbaikan untuk mencapai hasil yang diharapkan dan penelitian
berlanjut ke Siklus I1.

Siklus 11

Kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan pada Siklus 1l mengalami
peningkatan. Hal ini dapat dilihat dari hasil observasi aktivitas guru dan
siswa pada Siklus Il. Untuk aktivitas guru mendapat nilai sebesar 86,66
dengan kriteria sangat baik, dan untuk aktivitas siswa mendapatkan nilai
88,33 dengan kriteria sangat baik.

Peningkatan tersebut terjadi karena guru melakukan refleksi pada

Siklus I dan memperbaikinya pada Siklus 1l. Guru memperbaiki



kesalahan yang terjadi pada Siklus I, salah satunya yaitu menjelaskan
langkah-langkah dalam membuat paper toy dengan teratur, jelas, dan
tidak terburu-buru. Pada Siklus 1l anak-anak terlihat sangat tertarik dan
antusias dalam mengikuti kegiatan pembelajaran.

Berikut di bawah ini merupakan tabel hasil rekapitulasi observasi

aktivitas guru dan siswa pada setiap siklus.

Tabel 4. 2.
Rekapitulasi Hasil Observasi Aktivitas Guru dan Siswa Pada Siklus | dan
Siklus 11
No Aspek Siklus | Siklus 11 Peningkatan
1 Aktivitas Guru 80 86,66 6,66
Kriteria Baik Sangat Baik
2 Aktivitas Siswa 75 88,33 13,33
Kriteria Baik Sangat Baik

Dari tabel diatas mengenai rekapitulasi hasil observasi aktivitas guru
dan siswa, terjadi peningkatan pada Siklus 1. Pada Siklus 1 hasil observasi
aktivitas guru memperoleh nilai 80, dan pada Siklus Il meningkat sebesar
6,66 menjadi 86,66. Sedangkan pada hasil observasi aktivitas siswa pada
Siklus I mendapat nilai 75 dan pada Siklus Il meningkat sebesar 13,33
menjadi 88,33. Peningkatan hasil observasi guru dan siswa pada Siklus 11
telah memenuhi kriteria indikator keberhasilan yang ditentukan yaitu 85.

Peningkatan hasil tersebut dapat dilihat melalui grafik berikut ini.



Grafik 4.1.
Hasil Observasi Aktivitas Guru dan Siswa Pada Siklus | dan Siklus 11
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2. Peningkatan kemampuan motorik halus melalui penggunaan media
paper toy pada anak kelompok B di Taman Kanak-Kanak Hang Tuah 4
Gedangan Sidoarjo

Selain dari hasil observasi aktivitas guru dan siswa yang meningkat, hasil
penelitian tindakan kelas observasi keterampilan motorik halus dari mulai
Pra Siklus, Siklus 1 dan Siklus Il mendapatkan hasil yang signifikan
meningkat setiapp siklusnya. Berikut di bawah ini adalah uraian dari hasil
keterampilan motorik halus pada anak Kelompok B di Taman Kanak-Kanak
Hang Tuah 4 Gedangan dari tahap Pra Siklus, Siklus Idan Siklus I1.

a. Pra Siklus
Hasil observasi keterampilan motorik halus pada Pra Siklus nilai
rata-rata hasil keterampilan motorik halus siswa sebesar 48,88 dengan
kriteria kurang. Hanya ada 3 siswa yang tuntas sesuai dengan nilai KKM

dengan presentase 17,65%, sedangkan yang tidak tuntas berjumlah 14

siswa dengan presentase 82,35%. Hasil Pra Siklus menunjukkan bahwa

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



jeterampilan motorik halus pada anak Kelompok B sebesar 17,65%
dengan kriteria BB (Belum Berkembang).

Hal tersebut menunjukkan bahwa keterampilan motorik halus anak
belum berkembang secara maksimal. Jika dilihat dalam bentuk grafik

akan tampak sebagai berikut.

Grafik 4.2.
Presentase Keterampilan Motorik Halus pada Pra Siklus

BSB,0

= BB = MB = BSH = BSB

Dari grafik diatas dapat diketahui bahwa dari 17 jumlah anak yang
mencapai Kkriteria BSB, tidak ada. Untuk kriteria BSH sebesar 17,65%
atau 3 anak. Untuk kriteria MB sebesar 47,05% atau 8 anak. Sedangkan
untuk Kkriteria BB sebesar 35,30% atau 6 anak.

b. Siklus I

Hasil observasi kegiatan motorik halus yang dilakukan pada Siklus |
diketahui bahwa nilai rata-rata hasil keterampilan motorik halus siswa
67,64 dengan Kriteria cukup. Terdapat 8 siswa yang tuntas sesuai dengan
nilai KKM dengan presentase 47,05%, sedangkan yang tidak tuntas

berjumlah 9 siswa dengan presentase 52,95%. Hasil Siklus I menunjukan
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bahwa keterampilan motorik halus pada anak kelompok B sebesar
47,05% dengan kriteria  MB (Mulai Berkembang). Hal tersebut
menunjukkan  bahwa  keterampilan  motorik halus anak  mulai
berkembang secara bertahap. Jika dilihat dalam bentuk grafik akan

tampak sebagai berikut.

Grafik 4.3.
Presentase Kriteria Keterampilan Motorik Halus Pada Siklus 1

Dari grafik diatas diketahui bahwa dari 17 jumlah anak yang
mencapai kriteria BSB sebesar 29,41% atau 5 anak. Untuk kriteria BSH
sebesar 17,65% atau 3 anak. Untuk kriteria MB sebesar 47,05% atau 8
anak. Sedangkan untuk kriteria BB sebesar 5,89% atau 1 anak.

c. Siklus Il

Hasil observasi kegiatan motorik halus yang dilakukan pada Siklus 11
diketahui bahwa nilai rata-rata hasil keterampilan motorik halus siswa
88,29 dengan kriteria sangat baik. Terdapat 15 siswa yang tuntas sesuali
dengan nilai KKM dengan presentase 88,23%, sedangkan yang tidak

tuntas berjumlah 2 siswa dengan presentase 11,77%. Hasil Siklus I
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menunjukan bahwa keterampilan motorik halus pada anak kelompok B
sebesar 88,23% dengan kriteria BSB (Berkembang Sangat Baik). Hal
tersebut menunjukkan bahwa keterampilan motorik halus anak sudah
berkembang dengan baik. Jika dilihat dalam bentuk grafik akan tampak

sebagai berikut.

Grafik 4.4.
Presentase Kriteria Keterampilan Motorik Halus Pada Siklus 1l

BB = MB = BSH = BSB

Dari grafik diatas dapat diketahui bahwa dari 17 jumlah anak yang
mencapai kriteria BSB 76,48% atau 13 anak. Untuk kriteria BSH sebesar
11,76% atau 2 anak. Untuk kriteria MB sebesar 11,76% atau 2 anak.
Sedangkan untuk kriteria BB tidak ada.

Data hasil observasi keterampilan motorik halus dari Pra Siklus

sampai Siklus 1l ditunjukkan pada tabel berikut.



Tabel 4. 3.
Rekapitulasi Kriteria Hasil Observasi Keterampilan Motorik Halus

Hasil
No | Kiriteria
Pra Siklus Siklus | Siklus 11
1 | BB 6 (3530%) 1 (589%) 0 )
2 | MB 8 (47,05%)| 8 (47,05%)| 2 (11,76%)
3 | BSH 3 (17,65%) | 3 (17,65%)| 2 (11,76%)
4 | BSB 0 ) 5 (29,41%) | 13 (76,48%)

Para tabel rekapitulasi diatas dapat digambarkan melalui grafik di

bawah ini.
Grafik 4.5.
Rekapitulasi Kriteria Hasil Observasi Keterampilan Motorik Halus
90
80 76.48
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40 353
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M Pra Siklus Siklus | ® Siklus Il

Pada tabel diatas maka dapat diketahui bahwa keterampilan motoroik
halus mengalami peningkatan yang signifikan. Dapat diketahui dari Pra
Siklus hingga Siklus Il tidak ada anak yang masuk kriteria BB (Belum

Berkembang).

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



Sedangkan hasil peningkatan nilai rata-rata dan ketuntasan hasil
belajar keterampilan motorik halus pada Pra Siklus, Siklus 1 dan Siklus I

dapat dilinat melalui rekapitulasi nilai pada grafik berikut ini.

Grafik 4.6.
Peningkatan Nilai Rata-Rata Keterampilan Motorik Halus

100 88.29
80 67.64
60 48.88
40

20

0
Pra Siklus Siklus | Siklus Il

Berdasarkan grafik di atas dapat diketahui hasil nilai rata-rata
keterampilan motorik halus pada Pra Siklus yaitu 48,88 dengan Kriteria
kurang. Pada Siklus 1 meningkat sebesar 18,76 menjadi 67,64 dengan
kriteria cukup. Dari Siklus 1 ke Siklus Il meningkat sebesar 20,65
menjadi 88,29 dengan kriteria sangat baik.

Hasil rata-rata keterampilan motorik halus menunjukkan terjadi
peningkatan dalam setiap tahapan siklus. Selain menunjukkan adanya
peningkatan, indikator keberhasilan terkait nilai rata-rata dalam

penelitian ini adalah >85 telah tercapai.
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Grafik 4.7.
Peningkatan Presentase Ketuntasan Belajar Siswa
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Berdasarkan grafik di atas tentang presentase ketuntasan belajar
siswa keterampilan motorik halus kelompok B dari Pra Siklus, Siklus |
dan Siklus 1l telah mengalami peningkatan yang signifikan. Pada Pra
Siklus sebesar 17,65% kemudian pada Siklus | naik sebesar 29,40%
menjadi 47,05%. Dari Siklus | ke Siklus Il terjadi peningkatan sebesar
41,18% menjadi 88,23%. Dari data tersebut, indikator keberhasilan

dalam penelitian ini yaitu >85% telah tercapai.
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BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dalam penelitian tindakan
kelas (PTK) mengenai peningkatan kemampuan motorik halus melalui
penggunaan media paper toy pada anak kelompok B di Taman Kanak-Kanak

Hang Tuah 4 Gedangan SIDOARJO. Peneliti dapat mengambil kesimpulan

sesuai dengan rumusan masalah yang telah diajukan sebagai berikut :

1. Penerapan media paper toy untuk meningkatkan kemampuan motorik halus
anak kelompok B di Taman Kanak-Kanak Hang Tuah 4 Gedangan Sidoarjo
yang dilaksanakan selama dua siklus mengalami perbedaan hasil yang
sangat signifikan meningkat setiap siklusnya. Terlihat dari hasil observasi
aktivitas guru pada Siklus I diperoleh dengan nilai sebesar 80 (baik) dan pada
Siklus 1l memperoleh nilai sebesar 86,66 (sangat baik). Sedangkan hasil
observasi aktivitas siswa pada Siklus | diperoleh nilai 75 (baik) dan pada
Siklus 11 memperoleh nilaisebesar 88,33 (sangat baik). Selain itu juga
terlinat dari hasil wawancara dengan guru kelas yang menyebutkan bahwa
penggunaan media paper toy dapat meningkatkan kemampuan motorik
halus anak.

2. Kemampuan motorik halus pada anak Kelompok B di Taman Kanak-Kanak
Hang Tuah 4 Gedangan Sidoarjo mengalami peningkatan yang signifikan
pada setiap siklusnya. Terlihat dari hasil rata-rata pada pada Pra Siklus yaitu

48,88 (kurang) ke Siklus I meningkat sebesar 18,76 menjadi 67,64 (cukup).
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Dari Siklus | ke Siklus Il meningkat sebesar 20,65 menjadi 88,29 (sangat
baik). sedangkan presentase kemampuan motorik halus juga meningkat pada
Pra Siklus sebesar 17,65% ke Siklus I naik sebesar 29,40% menjadi 47,05%.
Dari Siklus 1 ke Siklus Il terjadi peningkatan sebesar 41,18% menjadi
88,23%. Selain itu juga terlihat dari hasil wawancara dengan guru kelas yang
menyebutkan bahwa kemampuan motorik halus anak meningkat setelah

menggunakan media paper toy.

B. Saran
Berdasarkan penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan meningkatkan
kemampuan motorik halus anak kelompok B di Taman Kanak-Kanak Hang
Tuah 4 Gedangan Sidoarjo, dapat diberikan saran-saran berikut ini:
1. Bagi sekolah
Melalui keefektifan penggunaan media paper toy dalam penelitian ini
diharapkan mampu memfasilitasi media pembelajaran agar dapat
menunjang hasil belajar siswa.
2. Bagi guru
Memantau perkembangan motorik anak agar dapat berkembang sesuai
tahapan anak.
3. Bagi orang tua
Diharapkan lebih sering memantau perkembangan anak selama di
sekolah. Orang tua diharapkan mampu menjalin kerja sama dengan guru
dalam rangka ikut berperan aktif dalam mengembangkan kemampuan anak

selama berada di rumah.
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